


SEKRETARIAT JENDERAL DPR-RI 
Tahun 2014 

No: c:<J_g Y0 
T gt : /s - ~I -- ;z;) 1f;, 

PELAKSANAAN FUNGSI ANGGARAN DPR RI 



8'R0 ANALISA ANGGARAN DAN PECAKSANAAN APBN 0 
ORA. WINANTUNINGYASTITI S .. M.SI 

NIP. 19561125 198203 2 002 

Jakarta, Juli 2014 
/ 

~~ 

Penyajian secara kronologis dari mulai tahapan perencanaan pembangunan 
nasional dimaksudkan untuk memudahkan pembaca memahami secara runtut 
prose perencanaan-penganggaran-pelak anaan-pengawasan keuangan 
negara yang di dalamnya termasuk menjelaskan peranan masing-masing 
lembaga eksekutif dan legislatif. 

Sebagai pelengkap dari materi ini, juga disajikan data-data dan siklu 
perencanaan clan penganggaran APBN sehingga dapat dijadikan acuan dalam 
pelaksanaan perencanaan dan penganggaran dalarn pembahasan RAPBN. 

Saya menghargai usaha yang tclah dilakukan olch Biro Analisa Anggaran clan 
Pelaksanaan APBN clan berharap agar buku ini terus dikembangkan scsuai 
dengan perubahan dan permasalahan yang terus berkembang, demi perbaikan 
buku di masa yang akan datang. 

Akhirnya, aya mengucapkan selamat dan penghargaan atas jerih payah para 
penulis, semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamualaikum wr.wb. 

A salammualaikum Wr.Wb 

Puji syukur kepada Allah SWT atas terbitnya buku Pelaksanaan Fungsi 
Anggaran DPR RI yang merupakan hasil kerja keras Tim Pcnyusun Biro Analisa 
Anggaran dan Pelaksanaan APBN. Sebagai salah satu upaya unruk 
mengoptimalkan unsur pendukung keahlian, khususnya dalam pelak anaan 
fung i anggaran, saya mengharapkan buku ini dapat dijaclikan salah satu 
refercn i untuk membantu para Anggota Dewan clalam melaksanakan fungsi 
anggaran. 

Buku ini rnenguraikan tentang sistem p rcncanaan pembangunan nasional baik 
jangka panjang, menengah, clan pendek atau tahunan, Peran APBN dalam 
Perekonomian, Struktur APBN, Siklus Pernbahasan clan Penetapan APBN, 
Kelembagaan clan Tugas Badan Anggaran. Selain itu, untuk mernudahkan dalam 
mornaharni buku ini juga diberikan dcfinisi/pcngertian dari masing-masing 
no men klatu r. 
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. cbagaimana diamanarkan dalam lJ11d.111g-Unda11g tentang Keuangan Negnra. 
Pemerintuh Pusat mcngajuk.in kancangan Undang-undang tcntang !-\I HN 
diseruu l\ot<1 Kcuangan dan dokumen poudukungnyn kepada DI R-RI pada 
hulan Agustu-. rahun sebclumnyu. Pcmhahasan Rllll u-rschut dilakuk.m sesuai 
de11g,111 undang-undnng ynns; 111 -ng.rtur xuxun.in d.in k -•duduk;111 1)1'1{ RI. yang 
dalam h;1I ini RIJll te11t;rng perubuh.m l ll l o 27 te11t;111g \JIJ1. ll.lli1111111el,1kuk,111 
pembah.is.rt :\Pl1\J, !WR uapat mcngajukan usul _vang mcnaakib.ukan 

S j,1];111 dengun ,1111;111.il rclunn.isi. Roturmasi GI bidung keuaugan neaara 
ditandai dcnu.m lahirnyn 1 (tiga) pakc: lJndang-llnclang [Ul l}, di bidang 
keuangan llL'i_;,ir;1 untuk lllL'ngg<rnlik,111 ICW pcrundangan pc11i11ggal<i11 
p .merintah Hi11di;1 Bclanda. yr.itu: UU No. l 7 Tahun 2003 ten tang Keuangan 
Negara; UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; dan UU No. 
15 Tahun 2004 ten tang Pcrucriksaan, Pcngclolaan dan 
Pertanggungjawaban Keuangan Negara. Seldin it u dalarn kcrangka 
pcrcucauaan pembangun.m n.ixiunal, ditcrbitkan pula Undang-Uncl.mg No. 2S 
Tahun 2004 tcntang Sisl 111 Pc··c11ca11aa11 Pc111b;rngu11a11 .asional. 

Paker Undang-Undang ini mcngubab p.uadigma pengelolaan keuangan negara 
baik di tingk.u P -merlutah Pusar rnaupun Perncri ntah l),1er.ih. l'ar.rdigma haru 
p .ngclolaan kcuangnn neuara dCll<1111 rnngk.1 menlngk.itk.in tr,111 .parans: dan 
akuutabilitas mcnuju tertib administraxi dan tertib penyelenggaraan negara 
yang hcrsih clan h bas J<KI\' . 

i-\ngg,iran Pcndapatan clan fk!Lrnj.i egar.i sebc)g•11 wujud dc1n perigelolaan 
keuang.m nl'gara dircrapkau setiap rahun L t•ng;rn undang-undang dan 
dilaksanakan scrara terhuka clan bcrtan~g 111gi•1\\·;1h untuk sdm:;,ir-bcsarnya 
kcrnakrnurun rakyat. Hanc.111ga11 t;nd•mg-llpdang 1i,,:garan Pcndapatan dun 
Bclania Neg<1r.i diajukan olch Prcsidcn ntuk dihahas [ crsama Dewan 
1> .rwakilan Rakyat dcngau mempcrhauk.m _JH.:rtl111b,111gan l)L'l\'dH Pcrwakilan 
Daerah. Apablla Dewan Pct 11·,1kil.11 Hakyal rklak 111enyert1JUT Rancangan 
;\nggM<lll Pcnd.ipatan dan lkl.111j,1 NL•g,ir<1 yilng diusulk.iu nleh Presiden, 
P .mcrintah mvnjalank.m Anggar.m Pcmlap.1L;111 dun Bcl.mja .cgara rahun yang 
lalu. 

Puji clan syukur dlpanj.n k.m kL'p<HIJ Allah <.;WT, karcna dengan rahmat dan 
karunia-Nyn buku Pelaksanaan Fungsi Anggarau DPR-RJ ini dapat 
diterhitk.m. 

;1 Iha ind u Iii lo hi rob bi I 'ula min, 
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perubahan jurnlah penerimaan dan pengeluaran dalarn RAPBN dan 
pengambilan keputusannya dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) bulan 
sebelum tahun anggaran yang bersangkutan dilaksanakan. APBN yang disetujui 
DPR terinci sampai dengan unit organisasi, fungsi. program, kegiatan, dan jenis 
belanja. 

Terkait dengan Putusan Mahkamah Konstitusi yang mernbatalkan kcwenangan 
DPR dalarn mernbahas RAPBN sampai pada "rincian kegiatan dan jenis belanja", 
maka tclah ditindaklanjuti dengan telah disahkannya RUU perubahan MD3 yang 
secara eksplisit dituangkan dalam Pasal 98, bahwa pembahasan hanya sampai 
pada program. Selain itu, persetujuan atau penolakan terhadap program akan 
dilakukan ecara tegas, tanpa persyaratan dan tidak elakukan penundaan 
pencairan terhadap anggaran yang telah di. etujui. 

Meskipun dalam pernbahasan tidak sarnpai pada rincian kegiatan dan jenis 
belanja, namun sebagai bahan dalarn melakukan fungsi pengawasan, 
kemcntcrian/lembaga wajib menyerahkan kcpada komisi terkait bahan tertulis 
mengenai jenis bclanja dan kegiatan paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah 
undang-undang tentang APBN atau Undang-Undang tcntang APBNP ditetapkan 
di paripurna DPR. 

Hal lain yang sebelumnya tidak diatur adalah bahwa anggota DPR berhak 
mengusulkan dan memperjuangkan program pernbangunan daerah pemilihan 
dalam Pasal 80 yang operasionalisasinya lebih lanjut dituangkan kc dalam 
tugas Badan Anggaran, yaitu melakukan sinkronisasi terhadap usulan program 
pembangunan daerah pemilihan yang diusulkan kornisi. 

Akhir kata, karni mengucapkan terima kasih kepada sernua pihak yang telah 
membantu terbitnya buku ini. 
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Sejak tahun 2001 hingga sekaranz. prinsip anggaran yang digunakan 
adalah anggaran surplus/def .it. Sejalan dcngan itu, format dan struktur 
f\i>UN berubah dari T-Account rnenjadi l-Account. I Ial ini dilaksanakan 
dengan beherapa alasan yaitu penyesuaia n formal dengan Government 
Finance Statistics (GFS) chingga meningkatkan transparan ·j dalam 
penyusunan APBN s rta mernpcrmudah an .. ili ·j ·• pcmantauan dan 

pengendalian dalaru pclak: anaan dan pcngclolaan APRN 

Siklus Pcmbahasan dan Penetapan APBN antara lain: Pembicaraan 
pendahuluan dongan P merintah dan Bank Indonesia dalam rangka 
mcnyusun Rancangan APBN; Pcrnbahasan dan Penetapan APB\, 
Pcrnbahasau Laporan Rcalisasi Scme. ter Pcrtama dan Prognosis 6 
(cnam) bulan berikutnya: Pcrnbaha an dan pcnetapan Rancansan 
Undang-Und .. 111g tcntang Pcrubahan ata · Undang-Undang APB:'-!; 

i tern Pcrcncanaan Pernbanguuan 1\asional adalah satu kcsatuan tata 
cara pcrcncanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-rcncaua 
pcmbangunan dalarn jangka panjaug, jangka mcncngah. dan tahunan 
yang dilaksanakan oleh unxur pen ·clcnggara ncgara dan masyarakat di 
tingkat Pusat dan Daerah. 

Kchijakan fiskal yang diimplcmcntasikan alam r PBN rnemiliki pcran 
yang pcnring dalarn perckonorruan. i\1)8N mcrupakan alat untuk 
111c111peng uuhi ke eparan pcningkatan kcscjahteraan masyarakat, 
dcngan indikator antara lain rncningkatnya pcndaparan nasional, 
bcrkurangnya penganggur.in d,-111 pcnduduk miskin. Peran ter .cbut 
dilaksanakan dcngan kcbijakan fiskal lAPBI\) melalui 3 (tiga) fungsi 
ckonorni pemerintah, yaitu fi111gsi olokasi, ji111gsi distribu i dan fi111gsi 
stobilisasi. Kctica fungsi tersebut tidak dapat dilaksanakan oleh scktor 
swasta. 
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Pembahasan dan penetapan Rancangan Undang-Undang tentang 
Pertanggungjawaban atas Pelaksanaan APBN. 



Siste111 f1L'l'L'lll',lll,1<111 Pcmb. 11!.~1111.111 N,is1011,1I .ulalah <.iru kcs.iru.tn t<ll<-l 
.11".1 pervnr.in.uu: pcmbunuun.in untuk 111u1gh;1silk,rn renc.m.i-rcnr.ma 

Pcrcncanaan adalah suatu proses untuk mencntukan tindakan masa 
dcpan yang t epat, melului urutan pi lihan, d ngan mcmp rhitungkan 
sumhcr daya yang tcrscdia Pcrnbangunan Nasional adalah upaya yang 
dilnksannkan olch scmua \0111pn11c11 b,rngs.i d.il.in: l'<lllgk,i mcncapai 
tuju.in bcrncuara. 

Negara Kcsutuan Republik lndoncsia terdiri dari tujuh bolas ribuan 
pulau, her.mcka suku bang-<-1 dan ad.it istiadnt narnun s.uu tujuan clan 
satu cita-cita bcrncgara scbagairnana tertuang dalam Pancasila clan 
Undang-Umlang Dasar Negua Rcpublik Indonesia Tahun 194S. Untuk 
melaksanakan Ian mencapai satu tuiuan cl;111 satu cita-cita terscbut 
dipcrlukan suatu rcncana y rng d.ipat 111 rurnuskan sccara lchih konkret 
mcngenai pcncapaian dari tujuan hcrncgara tcrscbut, 

Untuk mcnj.nnin agar kcgiatan pcmb.inguuan herjalan etektif, cfisien. 
dan bersasaran 111ak<1 diperlukan pcrcncanaan pcrnbangunan nasional. 
clan agar dapat disusun pcrc11cc111<1<111 pernhangunan naxional yang dapat 
mcnjamin terrapainya tujuan ncgara perlu adanya sistem pcrcncanaan 
pernbangunan nasional. 

Dcngan ditiadakannya Gari: -Larix f3 'S<1r Haluan 1 l'g<ll'< (G131 IN) scbagai 
pcdoman penvusunan rcncana p 111b;111gun<m na: ional don diperkuatnya 

otonomi dacrah dan dcscntralisasi pemerintahan dalam cgara Kesatuan 
Republik Indonesia. maka untuk mcnjnga p mbangunan yang bcrkclanjutan, 
Rcncana Pcmb.mgunan [angka Panjaru; asional s.mgat dipcrlukan. Sejalan 
dcngan Undang-Und.mg Nornor r Tal1u11 2004 tentang Sist m Pcrcncanaan 
Pembangunan Nasional (SPP:\) yang 111c11 iriutahkan pcnyusunan RPJP 
Xasional yang mcnganut paruligma pcro icanaan y<tng vi loner. maka RPJP 

lasional hanya rncrnuat ar;1h,111 sccara garis I esar. 
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Misi: - 

egara Indonesia Yang Merdeka, Bersatu, 
Berdaulat, Adil dan Makmur 
Melindungi Segenap Bangsa Indonesia 
Memajukan Kesejahteraan Umum 
Mencerdaskan Kehidupan Bangsa 
lkut Melaksanakan Kemerdekaan Dunia yang 
berdasarkan Kemerdekaan. 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan asional; 

3. Undang-Undang ornor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana 
Pembangunan jangka Panjang asional Tahun 2005 - 2025; 

Visi 

l. Undang-Undang Dasar 1945; 

PE REN CANAAN DASAR HU KUM SI STEM 
PEMBANGUNAN NASIONAL 

pembangunan dalam jangka panjang, jangka menengah, dan tahunan 
yang dilaksanakan oleh unsur penyelenggara negara dan masyarakat di 
tingkat Pusat dan Daerah. 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan yang selanjutnya disingkat 
Musrcnbang adalah forum antarpelaku dalam rangka menyusun rencana 
pembangunan Nasional dan rencana pembangunan Daerah. 

Sistem Perencanaan Pembangunan Na ional bertujuan untuk: 
mendukung koordinasi antarpelaku pernbangunan; menjamin 
terciptanya integrasi, sinkronisa i, dan inergi baik antardaerah, 
antarruang, antarwaktu, antarfung i pernerintah maupun antara Pusat 
dan Daerah; menjamin keterkaitan dan konsisten i antara perencanaan, 
penganggaran, pelaksanaan, dan pcng wasan: mengoptimalkan 
partisipasi masyarakat; dan menjamin tercapainya penggunaan sumber 
daya secara efisien, efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan. 
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Selanjutnya visi dan misi dari lJUD 1945 dijabarkan dalam UU \o. 17 
Tahun 2007 tcntang Rcncana Pembangunan jangka Panjang (RPJP), dan 
sclanjutnya dijabarkan dalam RPJMN sesuai dcngan visi dan rnisi 
Presiden terpilih untuk periodc 5 tahun, dan untuk tiap tahunnya 
direncanakan dengan Rencana Kerja Pernerintah (Rl<P). 

Rencana Pembangunan [angka Panjang lasional (RPJPN) adalah 
dokumcn pcrcncanaan pernbangunan nasional 20 [dua puluh ) tahun 
yang merupakan pcnjabaran dari tujuan dibentuknya Pcrncrinrahan 

Negara Indonesia yang tercanturn dalam Pembukaan Undang-Undang 
Dasar Negara Rcpublik lndunexia Tahun 1945, yaitu untuk rnclindungi 
segenap bangsa clan seluruh tumpah darah Indonesia, niemajukan 
kescjahtcraan umurn, rnencerdaskan kehidupan baugsa. dan ikut 
rnelaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 
perdarnaian abadi, clan kcadilan so .ial dalam bcntuk rumusan visi, misi 
dan arah Pcmbangunan Na ional. 

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG (RPJP) 

S. Pcraturan Prcsidcn Tcntang Rcucana Kerja Pemerintah 
(RKP). 

4. Peraturan Presiden Nomor 05 Tahun 2010 Tentan° Rencana 
Pembangunan [angka Mcncngah 1 asional (RPJM ) 2010- 
2014; 
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Rencana Pembangunan jangka Panjang, yang selanjutnya disingkat RPJP, 
adalah dokumen perencanaan untuk periode 20 (dua puluh) tahun. 

RPJMN 

RPJPN (2005-2025) 

- Mclindungi Segenap Bangsa Indonesia 
- Memajukan K jahteraan Umum 
- Mencerda kan Kehidupa.n Bangsa 
- lkut Melaksanakan Kemerdekaan Dunia yang berdasarkan Kemerdck."l<\f\- 

MISI 
- Negara lndone ia Yang Merdeka, Bersatu, Berdaulat, Adil dan Makmur 

VJ I 

UUD1945 

Gambar 1. 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 



7 BIRO AN!>.LIS!>. A\IGGARA\I :)Al\ PELAKS!>.l\AAI\ APBN 

1Hr1J(1\'\J,\ f'ff\1B1\N 1llf\J1\f,J ,'.".JC11'·\ t',\Nu\Nl· i\l,\'-ION,\l 
f\ 1 \I l'I f,11"\fJ(il l'.\J \N 

Mewujudkan masyarakat beraklak mulia, berrnoral. beretika, 
berbudaya, dan beradab berdasarkan fal atah Pancasila 
Mewujudkan bang a yanag berdaya aing 
Mewujudkan rnasyorakat dernokrati · berda sarkan hul um 
Mewujudkan lndone ia arnan. damai, dan bersaru 
Mewujudkan pernerataan pernbangunan dan berkeadilan 
Mewujudkan lndonesia ,1 ri dan le .tari 
Mewujudkan Indonesia menjadi negara kepulauan yang 
mandiri. maju, kuat. dan berbaxi I ,111 kepent ingan na ional 
Mewuiudkan Indonesia berperan prnting dalam pergaulan 
dunia internasional 

Gambar 3. 

Mampu mewujudkan kehidupan sejajar 
clan ederaiar dengan bangsa lain clengan 
menganclalkan pada k mampuan dan 
I ekuatan endiri. 
Diukur dari kualita SDM. tingkat 
kernakrnuran. dan kcmanrapan ·i tern clan 
kelembagaan politik dan hukurn. 
Tidak ada diskriminasi dalam bentuk 
apapun, baik antarindividu, gender. 
maupun wilayah. 
Diukur dari ringkat perncnuhan seluruh 
kebutuhan hidup 

• Makrnur 

•Adil 

• 1aju 

• Mandiri 

I ; r. l l"'J• ,. 16\. 4'.' r \r .. 

i. . 
[ ,'I. 1. 1\ 

Gambar 2. 
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Tujuan yang ingin dicapai dengan ditetapkannya Undang-Undang 
tentang RPJP Nasional Tahun 2005-2025 adalah untuk: (a) mendukung 
koordinasi antarpelaku pembangunan dalam pencapaian tujuan 
nasional, (b) menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi dan sinergi 
baik antardaerah, antarruang, antarwaktu, antarfungsi pemerintah 
maupun antara Pusat dan Daerah, (c) menjarnin keterkaitan dan 

Garnbar di bawah menjelaskan t ntang keterkaitan antara Undang­ 
Undang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dengan Undang­ 
Undang Keuangan Negara, dimana kedua Undang-Undang tersebut 
digunakan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah sebagai 
pedoman dalarn proses perencanaan dan penganggaran baik dalarn 
perencanaan jangka panjang, menengah, maupun pendek. 

RPJM · R~ Pemb.lngun.on Jangk.l 
Me:nrngah 
R.KP : Rencana K~J')a Pe.mrnnt.Ah 

PLATFORM PRESIDEN (VJSI DAN MISI) 

I s Tahun RPJM 
~ 

I 1 Tahun RKP 

~ ~ 

1 Tahun APBN l<==>I RKA-KL 
"""""-..>- ~ 

KE PPR ES <==>I APBN RINCIAN APBN 

KONSEP PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN 

Gambar 4. 

Dokumen perencanaan anggaran kita mengenal Rencana Pembangunan 
Lima Tahunan (RPJMN) yang dijabarkan dalam Rencana Kerja 
Pemerintah (RKP) per tahun. 



Rencana Pernbangunan [angka Mcncngah Nasional (RPJMN) adalah 
dokumcn pcrencanaan pembangunan nasional 5 tahunan ycrng 
merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program Presiden yang 
penyusunannya berpcdoman pada RPJP Na ioual, yang me muat stratcgi 
pernbangunan nasional, kcbijakan urn um, program 
Kemenreriau/Lembaga clan lintas Kementeriau/Lcmbaga. kewilayahan 
clan lintas kewilayahan. serta k rangka ekonorni makro yang mencakup 

MENENGAH JANG KA RENCANA PEMBANGUNAN 
NASIONAL (RPJMN) 
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Gambar 5. 
lmplementasi Sistem Perencanaan dalam Sistem Penganggaran 

konsistensi antara perencanaan. penganggaran. pelaksanaan dan 
pengawasan. (d) menjamin tercapainya penggunaan surnber daya secara 
cfisicn, cfcktit, bcrkcadilan dan bcrkclanjutan, dan [c) mengoptimalkan 
partisipasi masyarakat. 



1 Saat Bappenas sudah mcnyelesaikan pcrcncanaan tcknokratik RPJ MN 2015-20 I g yang nantinya 
akan digunakan ebagai baseline RPJMN 2015-2019 pasca prcsidcn terpilih dilantik. 

_____ BIRO ANALISA ANGGARAN DAN PELAKSANAAN APBN ~ 

Musrenbang jangka Menengah Nasional, dilaksanakan paling larnbat 2 
(dua) bulan setelah Presiden dilantik. RPJM asional ditetapkan dengan 
Peraturan Presiden paling larnbat 3 (tiga) bulan setelah Presiden 
dilantik. 

Dalam rangka menjaga kesinambungan pembangunan dan 
menghindarkan kekosongan rencana pembangunan nasional, Presiden 
yang sedang memerintah pada tahun terakhir pemerintahannya 
diwajibkan menyusun RKP dan Rancangan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (RAPBN) pada tahun pertama periode Pemerintahan 
Presiden berikutnya, yaitu pada tahun 20101 2015, 2020, dan 2025. 
Namun demikian, Presiden terpilih periode berikutnya tetap mempunyai 
ruang gerak yang luas untuk menyempurnakan RKP dan APBN pada 
tahun pertama pemerintahannya yaitu tahun 2010, 2015, 2020, dan 
2025, melalui rnekanisrne perubahan APBN (APBN-P) sebagairnana 
diatur dalam Undang-Undang omor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

egara. Dengan adanya kewenangan untuk menyusun RKP dan RAPBN 
sebagaimana dimaksud di atas, rnaka jangka waktu keseluruhan RPJP 
adalah 2005-2025. 

gambaran perekonomian secara menyeluruh terrnasuk arah kebijakan 
fiskal dalam rencana kerja yang berupa kerangka regulasi dan kerangka 
pendanaan yang bersifat indikatif. 1 

Tahun 2014 adalah merupakan akhir dari pelaksanaan tahapan RPJMN 
ke-2 yang selanjutnya memasuki tahapan RPJMN ke-3 yang diawali pada 
tahun 2015. 



Untuk tahun 20H. Rl\P t.ih 111 ~014 disusun ,H!•1r mcniad: pedoruan h.1gi 
penyusunan ,\nggaran Pcnd.ip.u.m d.in lkld'ljd \cg,ir,1 (.:i.Pl~I l tahun 
::'01·1 dan pcdorn.in peluks.m.i.ru l1L'llltl;.111gu11,111 h<lg1 Pemer111Lc1h 

Pusat/Dacrah. masvarakat dun du111,1 us.ih.: d.ilam r,rnl2,k.1 111c11e<11x~i 

RKP merupakan µenj<.1b<.11".111 dari RP)\:1 \a, ional, mcmuat priorita 
pcmbangunan. raricangan kerangka ekonomi makro yang meucakup 
garnbaran p rckouomian sccarn mcnycluruh tcrrnasuk arah kcbijakan 
fiskal, serta program Kcrncntcrian/Lcmbaga. lintas 
Kern ntcriau/Lcmbaga. kewilayahan dalam hentuk kerangka regulasi 
dan kerangka pendanaan yang bcr .ifar indikatif I cncana Pcrnbangunan 
Tahun.m Nasional, yang selaujutnya discbut Rcncana Kcrja P mcrinrah 
(Rl<P). dd<11i.1h dokumcn pcrcncanaan \,1sional untuk pcriodc l (saru) 

tahun. 
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Gambar 6. 
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Bidaug Kesejahteraan Rakyat 

--------·- 
Prioritas Lainnya 

Bidang Pol itik, Hukum dan Keamanan 

Bidang Perekonomian 

----------- 

11 Prioritas Nasional 

I Reformasi Bi rokrasi dan Tata Kelola 
Z Peudidikan 

Kesehatan 

4 Penanggulangan Kemiskinan 
Ketahanan Pangan 
Infra truktur 

1 lklim lnvesta i dan lklim Usaha 
I Euergi 
9 Lingkungan Hidup dan Pengelolaan Benrana 

Daerah Tertiuggal, Terdepan, Terluar, & Pasca-konflik 
I Kebudayaan, Krearivitas dan lnovasi Teknologi 

I 
Gambar 7. 

Prioritas Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2014 

Buku I: Terna, Prioritas Pernbangunan dan Kerangka Ekonorni Makro 

Buku II: Prioritas Pembangunan Bidang 

Buku Ill: Rencana Pembangunan Berdimensi Kewilayahan 

Ketiga buku tersebut akan memaparkan rencana pembangunan nasional 
tahun 2014 yang memuat 11 prioritas nasional dan 3 prioritas lainnya. 

tujuan bernegara, yang terdiri atas 3 (tiga) buku yang merupakan satu 
kesatuan yang utuh dengan masing-masing memuat hal-hal sebagai 
berikut: 
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Selanjutnya dalam Undaug-Undang o. l 7 tahun 2013 tcntang Keuanaan 
~eoara, 1\Pl3N disusun sesuai d ngan kcbutuhan penyelenggaraan 
perncrintahan ncgara dan kcrnarnpuan n gara dalam rnenghimpun 
pendapatan negara. Dalarn rangka rnewujudkan t rcapainya tujuan 
bcrncgara, pcnyu unan Rancangan i\Pl3J berp .doman k pada Rencana 
Kerja P 111 rintah (R.KP). cmcntcriau/Lernhaga menyusun Rencana 
Kerja clan Anggaran K/I tahun berikutnya untuk kemuclian ha .il 

m nyebutkan APB sebagai wujud dari I cngclolaan keuangan negara 
ditctaj kan .ctiap tahun dengan undang-unclang dan dilak anakan secara 
terbuka clan bertanggung iawab untuk sebesar-bes arnya kernakmuran 
rakyat. Dengan demikian 1\Pl3N, pcrub: han i\PB1 clan 
pertanggungjawaban pelaksanaan PB\ mcrn rlukan per. etujuan 
Dewan Perwakilan Rakyat (l)PR). 

Kebijakan fiskal pada dasarnya merups kan kcbijakan yang mengatur 
tentans pen rirnaan dan pengeluaran n gara. Dcngan kebijakan fiskal, 
Pemerint h m ngarahkan pcrckonornian ke kondrst yang lcbih balk 
dengan menggunakan instrurnen penerimaan den peng luaran negara. 
lnstrum n k bijakan fi kal ini di Ind nesia dikcnal dengan Anggaran 
Penclapatan clan Belanja \egan (!Wl3N). 

Kcbijakan ck nomi makro .ccart garis besar clibedakan mcnjadi 
kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Kehijakan fiskal tctkait sektor 
riil (barang dan jasa] clan kebijakan moneter ierkait : ktor moneter 
(uang). I erturnbuhan dan stabilitas. ektor riil dipengaruhi Pcmerintah 
mclalui kcbijakan fiskal. Sedangkan pertumbuhan clan .tabilitas scktor 
moneter di1 ngaruhi Bank Indonesia melalui k bijakan 111011 t r. 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA NEGARA 

Bab VIII Hal Keuangan Undang-Undang Da ar 1945 P<1 al 2 
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Kebijakan fiskal yang diimplernentasikan dalam APBN memiliki peran 
yang penting dalam perekonomian. APBN merupakan alat untuk 
mempengaruhi kecepatan peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
dengan indikator antara lain meningkatnya pendapatan nasional, 
berkurangnya pengangguran dan penduduk miskin. 

Peran tersebut dilaksanakan dengan kebijakan fi kal (APBN) melalui 3 
(tiga) fungsi ekonomi Pemerintab, yaitu fungsi alokasi, fungsi 
distribusi dan fungsi stabilisasi. Ketiga fungsi tersebut tidak dapat 
dilaksanakan oleh sektor swasta. 

PERAN APBN DALAM PEREKONOMIAN 

pembahasannya bersama DPR disampaikan kepada Menteri Keuanga-:-1 
sebagai bahan penyusunan RUU ten tang APBN tahun berikutnya. I 
Setelah APBN ditetapkan dengan undang-undang, untuk pelaksanaannya 
dituangkan melalui Keputusan Presiden. 
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l .. °L111gsi alokasi berkaitan dr-ngan alok.isi anggaran l'emcrintah 
untuk tujuan pcmhangun.m nasional. terut.una dalurn rnclayani 
kehui uhan masyarakar cl.111 rncndukung pcriciptaan aksclcrasi 
pertumbuhan ckonomi y<1ng tinggi dan bcrkualitas mclalui 
pclayanan dan pcnycdia.m b.uaug-b.rrang publik y<rng 
dibutuhkun masyarakat sccara efisicn. 

l . Funqs! alokasi mengandung art i bahwa anggaran ncgara harus 
diarahkan untuk mengurangi pc11ga11ggurttn dan pernborosan 
sumbcr daya, serta meningkorkan efisicnsi clan etcktivitas 
pcrckonomian. 

Di dalam Undang-undang ·o.17 Tahun 2003 tentang Keu.ingan i\egara 
dijelaskan: 

•• ·.1 

I:.'. 

! f\PP 

! II .'.tl(l11 

.\l'U\ T . .\111\2008·2111·1 
[1111li.11111p1.i11[ 

Tabet 1. 

' I ------ 
Surnhcr: l\i:•1;c·11ten.111 l\cua11g,rn HI 

,. '· 

' I 

I ' 

I r 
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(1) Alokasi Belanja Pemerintah Pusat (Belanja Kementerian/ 
Lembaga & Bendahara Umum Negara) dan Transfer ke 
Daerah (Dana Perimbangan dan Dana Otonomi Khusus & 
Penyesuaian ); 

(2) Berbagai macam fungsi, yaitu pelayanan umum, 
pertahanan, ketertiban dan kearnanan. ekonorni, 
lingkungan hidup, perurnahan dan fasilitas urnurn, 
kesehatan, pariwisata dan budaya, agama, pendidikan, dan 
perlindungan sosial; dan 

(3) Klasifikasi ekonomi, yaitu belanja pegawai, belanja barang, 
belanja modal, pembayaran bunga utang, belanja subsidi, 
belanja hibah, belanja bantuan sosial, dan belanja lain-lain. 

2. Fungsi distribusi mengandung arti bahwa kebijakan anggaran 
negara harus memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan. 

Fungsi distribusi berkaitan dengan distribusi pendapatan dan 
subsidi dalam upaya peningkatan kesejahteraan rakyat. 

Fungsi ini dalam APBN 2014 dilaksanakan diantaranya melalui: 

(1) Fungsi DAU sebagai alat untuk meminimalkan ketimpangan 
fiskal antardaerah dan dimaksudkan sebagai alat untuk 
pemerataan kemampuan keuangan antardaerah guna 
mendanai kebutuhan daerah dalarn rangka pelaksanaan 
desentralisasi; 

(2) Subsidi yang dibayarkan oleh Pemerintah dalam membuat 
suatu barang/jasa menjadi lebih murah untuk dibeli, 
digunakan, atau dihasilkan dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat; 

(3) Bantuan sosial yang merupakan pemberian bantuan 
berupa uang/barang dari Pernerintah kepada individu, 
keluarga, kelompok dan/atau masyarakat yang sifatnya 
tidak secara terus menerus dan selektif, yang bertujuan 

Fungsi ini dalam APBN 2014 dilaksanakan melalui: 
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Kcbijakan ini dikenal juga clengan kebijakan fiskal ekspansif. [ika 
diper kirakan ekonorni mcngalarni k lesuan pada tahun dcpan, 
maka Rancangan APB clisusun dengan jurnlah bclanja negara 
lcbih besar dari jumlah pendapatan negara. Kcbijakan fiskal 
ekspansif ini merniliki pc ran mcndornng pertumbuhan ckonomi 
pada saat ckonomi rncngalami kelesuan. melalui pcningkaran 
pcrrnintaan barang dan jasa serta peningkatan investasi cli 
masya ra ka t. 

1. Kebijakan anggaran defisit 

Adapun alternatif kcbijakan fiskal dalam /\l'BN yang bisa dilakukan 
pcrncrintah. yaitu: 

Kehijakan ekspansi fiskal mclalui pengalokasian tirnulus fiskal 
dalarn tahun 2009, rnisalnya tclah mampu menahan ekonomi 
Indonesia dari darnpak krisis, bahkan marnpu mcmbuat 
ekonomi urnbuh positif di tcnsah konclisi rnclambatnya 
pcrtumbuhan ckonomi dunia. 

l)engan peran stabilisasinya. APBN dipandang merupakan salah 
satu alat yang cfcktif unruk memperkecil siklus bisnis (nalk 
tururinya pereknnomian). 

Fungsi stabilisasi dalarn i\P13N 2014, mi .alnya ditctapkan terkait 
dcngan upaya menciptakan stabilitas ckonomi dengan 
meminimalisasi volatilitas <1L<H1 fluktuasi dalam p rekonornian 
melalui instrumen Iiskal clan moncter. 

3. Funqsi stabilisasi mengandung arti bahwa anggaran 
pemerintah m njadi alat untuk memclihara dan mengupayakan 
kcscimhangan fundamental perekonomian. 

untuk rnclinclungi clari kcrnungkinan tcrjadinya risiko 
sosial; dan 

(4) Pcncrapan PPh orang pribadi dengan tarif progresif, yaitu 
scmakin tinggi pcndapatan se. eorang, sernakin tinggi tarif 
pajak yang harus dihayarkan. 
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Alternatif kebijakan fiskal yang diambil Pemerintah, apakah kebijakan 
fiskal ekspansif atau kontraktif dapat dilihat dari naik atau turunnya 
defisit dalam APBN, seperti yang terlihat dalam Gambar 9. Pada saat 

Surnber: Kementerian Keuangan RI dan BPS 
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Gambar 8. 
Pertumbuhan Pengeluaran Pemerintah dan Pertumbuhan 

PDB (%) 

2. Kebijakan anggaran surplus 

Kebijakan ini dikenal juga dengan kebijakan fiskal kontraktif. 
Hal ini dilakukan jika kondisi ekonomi kurang stabil, khususnya 
jika terjadi kenaikan inf1asi. Kebijakan ini akan menyebabkan 
uang yang beredar di masyarakat menjadi berkurang. 
Permintaan barang dan jasa di rnasyarakat akan mengalami 
penurunan. Jika diasumsikan penawaran barang dan jasa tetap, 
maka sesuai hukum ekonomi harga barang dan jasa akan 
mengalami penurunan. 

Besarnya peran kebijakan fiskal ekspansif dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi digambarkan pada Gambar 8. Peningkatan 
belanja pemerintah pada tahun 2010 dan 2011 m mberikan pengaruh 
yang positif terhadap perturnbuhan ekonomi di tahun yang 
bersangkutan. 



Kcbijakan anggaran defisit (ck. pansif) sclain member: inscntif atau 
mendorong peningkatan pcrtumbuhan ckonomi. rapt di sisi lain m erniliki 
impikasi pcningkatan jumlah ur.ing yang harus dirunggung Pemerintah 
Pus at u n lu k mcm hiaya i defisit rcrvcbut. 

2014 

APB NP 

241,494.3 

2013 

211,672.6 

Sumhvr: Dar.i Pokok Af'Bf; 200B - 201L d,111 LJ<PI' Tahun 2013 
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I 4,121.3 
0 

(miliar Rupiah) 

Gambar 9. 

D;,1la111 Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tcntang Keuangan Negara, 
defisit anggaran dalarn APBN dibatasi maksimal 3 person dari Prociuk 
Domcstik Brute (PDB). Efisiensi kcbijakan fiskal s makin rendah jika 
rasio dcfisit terhadap PDB semakin bcsar. 

defisit dalarn APBN mengalarni kcnaikan bcrarti belanja negara dalarn 

APBN Jebih besar dari pendapatan ncgara. 



amun yang perlu diwaspadai adalah peningkatan debt service ratio 
(DSR) Indonesia (Gambar 11) yaitu rasio pembayaran pokok dan bunga 
utang luar negeri terhadap penerimaan hasil ekspor Indonesia. 
Persentasenya mengalami peningkatan setiap tahunnya, dari 21,09 

jumlah utang pemerintah pusat (gambar 10) setiap tahun mengalami 
peningkatan dari Rpl.954 triliun tahun 2008 diperkirakan menjadi 
Rp2.461 triliun tahun 2014. Sempat mengalami penurunan di tahun 
2009, tapi kembali meningkat di tahun-tahun berikutnya. Namun 
demikian efektivitas penggunaan utang pada ekonomi nasional terus 
membaik ditandai dengan kec nderungan rasio jumlah utang 
pemerintah pusat terhadap PDB yang terus mengecil setiap tahunnya. 
Dari 33 persen di tahun 2008 menjadi 24,6 persen di tahun 2014. Hal ini 
mengindikasikan laju pertumbuhan PDB lebih tinggi dibandingkan 
dengan laju peningkatan utang. 

Sumber: Dirjen Pengelolaan Utang, Kcmenterian Keuangan 
Data tahun 2013 & tahun 2014: angka ementara 
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Gambar 10 
Jumlah Utang Pemerintah Pusat, 2008 - 2014 (triliun rupiah) 
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Perturnl uhan ekonorni bukan hanya sekcdar p ningkatan nilai nominal 
PDB atau p ningkatan angka perrumbuhan tetapi bagairnana kualitas 
dari pertumbuhan ekonorm t rsebut tcrcapai. Sctidaknya dalarn 3 tahun 
terakhir ini, dalarn Undang-undang APBN s cara ek plisit diarnanatkan 
dalarn batang tubuh. yaitu bahwa. pemerintah liaru menqupayokan 

Kualitas Pertumbuhan Ekonomi 

TANTANGAN APBN SAAT INI 

Sumber: tansuk Urang Luar, egeri, Kl'111 '11lt'ri;111 l<cu<111g,111 RI dan Rank lndon .ia 
Cara tan: - Hasio utang thd PDli Th 20 l :~ angka realisaxi sementara. Th 20 I I angka dalam 
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Gambar 11. 
Rasio Utang Pemerintah Pusat terhadap POB, 2009 - 2014 & 

Rasio Pembayaran Utang (OSR) 2009 - 2013 (%) 

pcrs 11 tahun 2009. meningkat Ill njadi 39,10 pcrsen di kuartal kctiga 
tahun 2011. Mcnurut IMF, batas arnan DSR suatu negara adalah 30 
persen. 
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Realisasi pertumbuhan ekonomi tahun 2013 sebesar 5,8 persen yang 
berarti mengalami perlambatan 0,4 persen dari tahun 2012. Sejalan 
dengan itu terjadi penurunan orang bekerja 0,01 juta orang yang 
tercermin juga dalam peningkatan tingkat pengangguran terbuka 
menjadi sebesar 6,25 persen atau lebih tinggi dari kisaran sasaran yang 
ditetapkan oleh Undang-undang. Disisi lain, berdasarkan data BPS, nilai 
gini rasio Indonesia sepanjang tahun 2010-2013 berturut-turut adalah 
0.38, 0,41, 0,41 dan 0,413. Menteri Keuangan Chatib Basri mengklaim 
angka rasio gini 2013 yang mencapai 0,41 persen bukan disebabkan oleh 
adanya jumlah peningkatan penduduk miskin, melainkan karena 
pertumbuhan ekonomi menengah atas yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok menengah ke bawah. 

Sumber: UU APBN berbagai tahun & data BPS, diolah 

.,,,rrn~~-:r~'·· 1~--.-~~flll~·cr,~-- ~~~··~~~~ . '~ ,.. :7':• ~ .... ' 1""" ~ •:. . . .... ' :ii, ,. •• • ... , ~- ;< .. 1; .. v .. : \, ·:. \ ' ' I '1· '4 ~ ' ., ....... ~ "'1 \ Fl'~it~:m, ~ .~ .,. ... t·.\i· . ' . t ''"·:Yl~ 't'{l;f '-,·t:. i ',.,,'. \J • . . . ~' \~~ '..,· ~, ......... ,,\' .. ,~ , ... ~ .. ~ ~ ,~· ' •\.•·t\~·,1- -~~ .. s- '' , •.. ... \.. ...,:t'r'J. "'..,,, ·.:: '· , rl; . " ;. '1.I - UU APBN 2010 na 1:Ci30/o na Penurundn I' na 7.14°/o 
tcnaga kcrta 

uu APB!\ 2011 11,5%-12.5% 12,361*1 400.000 enaga Kenarkan o raug 1_)'; na 6,561!/i) 
kerra / l')'u bekeoa 
pcrtumbuh .. 1n sebanyak l lO ,_ 
ckonomt ju ta oraug 

lJU APBN 2012 l 0,50/ti- 11,SUAi L l,66rYo 450.000 ten.1ga Perungkatan 6,4 o/ri-6,6°/o 6,14r!-'(, 
kerja/ 10;;:, urang bc.k 'J .. l 
pcrrurnbuhan scbanyak l/l 
ckonouu uua ti rang 

UU APRN 2013 9,51·%-10,51Yo ll.37% 450.000 tenaga p enur-unau S,81Yo-6, l % 6.25% 
kerjd/ l1Yi1 orang bekerja 
pcr-turubu h an ecbesnr 11.01 

l u.rta orang 
UU .~PllN 2014 9<Yo-10,5".41 na 200.000 renaga na 5,7%-5,9% na 

keqa/1% 
per-rumbuhau 
ekonorm 

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas yang tercermin dalam penurunan 
tingkat kemiskinan, penyerapan tenaga kerja maupun penurunan tinqkat 
pengangguran terbuka. 

Tabel 2. Ukuran Pertumbuhan Ekonomi Berkualitas 
dalam UU APBN 
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Konriisi pcnurunan prnduksi yang berbanding terbalik derigau 
pcningkatan konsumsi terschut. menycbabkan tcrdapat "laz" yang 
sangat besar yakni hampir 4,5 person per tahun. "LJg" ini sangat 
rncmbahayakan dalarn pcreknnornian mcngingat "lag" scrnakin 
memhesar maka sebagian besar ekunorni kita akan saugat hergantung 
pada kekuaran "suppiy" minyak dunia. 1-:ondisi ini pula yang 
menyebabkan Indonesia menjadi ncgara uuportir rninyak dunia scjak 
tahun 2001 clan akhiruya Indonesia harus keluar dart dar: anggota orr.c 

Dalarn kurun waktu 1980-2012, konsurn i m iuyak di Indonesia turnbuh 

rara-rata sebcsar 3,97 persen per tahun dan produksi justru anjlok 
dengan perturnbuhan ncgatif sebesar l,S-1- person. 

Harga Minyak Mentah Dunia dan Produksi Minyak 

Todaro ( 1989) mendefinisikan koefisicn gini atau gini rasio sebagai 
ukuran ketimpangan at.iu ketidakrncrataan agrcgat yang dapat 
bervariasi antara nol sampai satu. Kocfisien gin: sama dengan nol 
rncnunjukkan adnnya pcmcrataan scpenuhnya. scdangkun koefisien gini 
sarna derigan satu mcnunjukkan adanya kctidakmeraraan atau 
kctimpangan scpenuhnya. 

PR- St1111be:·: flP , diol.rh kr•mha\i 

Der urnbuhan E:konorn· 

2011 2010 

Gambar 12. 
Perturnbuhan Ekonomi dan Gini Ratio 
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Tax ratio merupakan perbandingan antara jumlah penerimaan 
perpajakan dibandingkan dengan Prociuk Domestik Bruto (PDB) suatu 

Tax Ratio dan Coverage Ratio 

Sumber: BPS, data diolah 

•Ek spor • nnpor Ekspor - unpor 
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Gambar 13. 

Pergeseran Indonesia menjadi Net lmportir yang dari semula Net 
Eksportir semakin membahayakan perekonomian Indonesia, jika 
melihat perkembangan "supply" minyak dunia yang hanya tumbuh 1,03 
persen per tahun sementara permintaan minyak dunia tumbuh lebih 
tinggi yakni 1,09 persen per tahun dalam kurun waktu yang sarna. 
Situasi ini menyebabkan perekonomian Indonesia sangat rentan 
terhadap perkembangan harga minyak dunia yang akan mernberikan 
tekanan terhadap neraca perdagangan, nilai tukar rupiah dan besaran 
subsidi energi dalam APBN. 

(Organization of The Petroleum Exporting Countries) pada tahun 2~ 
yang lalu. 
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2 IJd!dlll bL'nt: T,1\ [Llt.1·1 lt~ltn!:l"\i.1 Ti11~g1. \d~1 t\t•s;1I !·~111 l1engl1it .ltl~dll 1' .. 1\ Rat o' d: wehsiu- 
11ir:· ·i.lttrdl lender P.1'~11..::. u ... .rnp 11.,~1n h.ihw.: lll·-11n._a t.~\ i.iu« y~1n:.! :..l1g111nk~1n '.' ... :~11 ini ha11::1.·· d 
St'i11rt1h llq~,::·_i du ·1.1 .1.!.11.i,·· uml.ih I :11.11( dil•·1gi :L:·,;(:ill l'l)f1 Jt.:'.1i.1h p;ljcll( lcr"·:111r n-ru.asuk d: 
d.1l.1111111·.111.ij,1k d w1,il1. h.rhk.m d1,\11H·1·ib.1··11·.ilti d.iri ;1(•11c·1·111•a.111 ~1111•11c·1 Day.1 i ... un (SDi\] 1ug,1 
dihirunu sc•IJC1g:\I p.n.ik. Sc·,1,111gk.1n d1 l111IP'lL',j,1, .<L'i.111,1 llll pcrhilllll.[\clll T.1:-: Ratio ud.rk 
'lc'lll.hdkk.111 ur su 11<1!.lk dacr.ih. .1p.1I :g1 pcnerima.u- Sfl . ..\. liz': llli.'l'.)!.!.:.lllclk,111 tnr11111l<1 1·c111g heuar, 

Tux RI! n lndonl'~1.1 d1 ;111gr,;1 14.h·I? Z°1l'rh.111cf1p~~t:1 a11t.1r1h.·g~1r~1 per lu mv·1gg~111<1ktn T~1x 11a:10 
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[1,;.c·,•11 •1:: OlCll \l.,dd .:t!.li,"1 l r; i "• ·r·C'rk;111 1k ne.u: 't u.1 (.'n~ crottc lndonr-si«. ll1rje11 P.ij,lk lu,ul 
R .. :.n:n,11'\ mt-n t•l.1 ... k .. 11: baln1:.1 l't\.t:111i1·· J lnt'o:~'-''1.l '.;1~11 111 k1 .. 111 ml•ll·h;1r d .. in ki.u- hcrpoteuvi ku.u 
J1,111)'dt\ k.iw.ic.u- li-rik.u namun ::d.1J.: l'l'jdfH4k\lll »lc-h j)>..'~,l'.\' .. ll p.iak. rt'gdl.\\li p.1j;1J..: di lcp .. ing lebih 
d.ui h(UlllO, . .;,•:l"1,;.:kci1~ iuml.ih 1w•1d,1.luk11y,1 ·,111\',1 l 26 juL!. K,rnd111gkci11 dl':1g;i11 l)l').:dll':\I pc1j;1k di 
ii·tf,lllc''I' sekir.ir 11.'iilil. H<1hk•1n d. !L-;1.11·;.: 1'1' udak d.1p.il l'lc l1~.'-'cHll1k.i11 pq,::w.-.11 1n1.1k. tctap 
•1wn·c•il.,kclll pc.Iu Account Re present nti ve. 111 l:;do11es1;1 .iuduor ·clll!'·l .:.300 .it.iu St'kil;ir t:i' , 
dari "'lt111d1 p<·µ,111<11 p:11.1k. D1 lt•p.111.~ d,11; ,\11~11·,L11,1 ko11111nsi"11y.1 1.1111 lc hih iil·s,11·. lli lnd1111L·>id. 
~1l'lugc1s p.u.ik di llli' IL·l11h h.mv.tk :1d11inist1·:·.tor, kuu1:g [ront tin er l(il•;il11y;i dan ·12.ono 20.1100 
11r,1:1g .1cl.il.d1 f'ro11lli11cr .. \·:111~ lL 1l1c1~i111t>nj:t!1 I ~.oon . ..\I{ d.rn H.110(1 pc1m•1·ik.;.1 pc1j.1k. 
\\'ajil! P.1pk (\\ P; \·,1ng lt"n.t1ll.1r h..iru ~O p11.1. '":dttng:iyJ pol<T'ill".'J lllL''h"~lp,;. 60 1r;1 n1,u1g v .. H1;..! 

scl:.1rnsm·;1 w 11jddi \\'11. flp1·.u.11• Ill ·i\c1l1 1,11 1-r.1r:1 Sl'ka1·;111~ l lU.llill :\IC lwrJrtl pl'1· 1\1{ hcl'll~ 
lllL'lldllg.tni (,1)('1.11111) \Vf'. l<(lntli . .;i "1,11 i11i, pl'1· 11crn1mt Representative 11ie10:111g<1111 '.i.UOO Wcijili 
l\11,1k 
r.:,··1.1rut l)irit-11 p 1pk r:111,d ihh.11.111\. P:id.1 ttll i11y,1 Dir·:kl<l" 'I j.'::,kr.il 11.1 .d; kekm.1 lg Ill pcr~nnil. 
Pe:·lu 11iti11~k.1lk.111 111111bh IK~.1•.-. ,11 p: .• 1k : il-~O k.ili lip.1:. llihutuhk<11: 3tl.Otlll pcg,l\'. ii. pl':· lcihun. 
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Scdangkan Tux Coveraqc Ratio adalah perbandingan antara besarnya 
pajak yang Lelah dipungut dibandingkan dcngan besarnya potcnsi pajak 
yang seharusnya dapar dipungut. Tu» Coverage Ratio merupakan 
inrlikator untuk mcnilai Lingkat kcbcrhnsilan pcmungutan pajak. Tux 
ratio Indonesia pada tahun 2008 rnencapai U,3 p rsen atau 
tertinggi dalam 6 [cuarn] tahun tcrakhir. Scmpat mcngalami 
penurunan yang cukup signiflkau di tahun 2009 yaitu 11,1 persen, 
narnun rahun-tahun bcrikutnya pcrsentasenya kembali mengalami 
peuingkatan. Tahun 2014, dalam APB0J Pcrubahan pcrsentase tax 
ratio ditargetkan mcncapni 12,38 perse11.-' 

ncgara Ras10 itu dipcrgunakan untuk mcnilai tingkat kepatuhan 
pcrnbayaran pajak olch masyarakat dan menjadi salah satu indikator 
kctah.man fiskal suatu ncgara. 
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Mandatory spending adalah pengeluaran negara pada program-program 
tertentu yang dimandatkan atau diwajibkan oleh ketentuan peraturan 
perundangan yang berlaku, diantaranya adalah (1) kewajiban 
penyediaan anggaran pendidikan sebesar 20 persen dari APB / APBD 
sesuai amanat Amandemen ke empat UUD 1945 Pasal 31 Ayat (4); (2) 
kewajiban penyediaan Dana Alokasi Umum (DAU) minimal 26 persen 
dari penerimaan dalam negeri neto, dan Dana Bagi Hasil (DBH) sesuai 
ketentuan Undang-Undang o. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pernerintah Pu at dan Pemerintahan Daerah: (3) 
penyediaan alokasi anggaran kesehatan sebesar 5 persen dari APBN 
sesuai dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan: 
(4) penyediaan dana otonomi khusus sesuai dengan Undang-Undang 
Otonomi Khusus provinsi Aceh dan Papua masing-masing sebesar 2 
persen dari DAU Nasional; (5) penyediaan dana I<eistimewaan DIY 
sesuai dengan UU No 13 Tahun 2012; (6) penyediaan dana desa 10 

Mandatory Spending 

10 Th Th Th Th Th Th Th 
2008 2009 2010 2.D11 2012 2013 2014 

--Seriesl 13.3 11.1 lU 11.8 11.9 11.86 12.38 

Sumber: Data Pokok APBN 2008 - 2014 dan Ll<PP Tahun 2013 

Gambar 14. 
Tax Ratio Indonesia 
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Dengun adanya 111c111dulo1y spending rucnycbabkan ruang fiskal (fiscal 
space) makin tcrbatas, khususuya untuk alokasi anggaran ke jeni · 
bclanja yang dapat lebih produktif. Hal ini discbabkan olch anggaran 
bclanja negara yang setiap tahunnya I bih bcsar digunakan untuk 
mcrnbiayai bclanja yang bersifat mcngikar. Komposisi bclanja rnengingat 
clan tidak mengikat ditarnpilkan dalarn grafik berikut. 

S11ml r: otn keu.muan f\PH>J Tahun 20 l-l 

~<" 1•.1 ~1:11 ' _::,:,11 ~·:,1.;: .::· ' 1 
::c -L .j .=. - ·*:· 

' 1•:1 . ..! t: -lll -l . ,-, ~ ::·:· '•'· 

_ .... _. '•C:- ;:1;. - ::1 ::-1s 

'-' 

':·.''.' 

Garnbar LS. 
Perkembangan Pengeluaran Negara yang Dimandatkan [Mandatory 

Spending) Tahun 2008-2013 (triliun rupiah) 

per n dari Daria Transfer Daerah sesuai dcngan lJU No 6 tahun 2014. 
Perkernbangan mandatory spending ditampilkan dalam grafik bcrikut. 
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Keterbatasan fiscal space berisiko membuat APB tidak dapat berfungsi 
secara optimal. Selain itu, fungsi APBN sebagai stabilisator bagi 
perekonomian yang bersifat countercyclical menjadi kurang fleksibel 
untuk antisipasi perubahan asumsi ekonomi global. Padahal sebagai alat 
kebijakan fiskal, APBN harus dapat bermanuver, yaitu pada saat 
ekonomi edang dalam kondisi stabil, pemerintah dapat menjalankan 
anggaran surplus, dan sebaliknya, pada saat krisis, pemerintah dapat 
melakukan ekspansi fiskal dengan menjalankan anggaran defisit. 

Dima a yang akan datang, diharapkan adanya peningkatan efektifitas di 
sektor belanja, khususnya belanja bersifat mengikat yang menjadi 
penyebab utama keterbatasan fiscal space. 

Belanja subsidi rnerupakan faktor pengurang terbesar terhadap fiscal 
space sehingga diupayakan dikurangi secara bertahap agar fiscal space 
bisa tetap terjaga, diantaranya melalui pengendalian penggunaan BBM 
ber ubsidi dan listrik bersubsidi. Selain belanja subsidi, faktor 

-i 

Sumber: ota keuangan APBN Tahun 2014 
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Gambar 16. 
Perkembangan Komposisi Belanja Negara Mengikat 

dan Tidak Mengikat, Tahun 2008-2013 (0/tl_ 
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Volume knnsumsi l3BM bersuh idi dalarn bebcrapa tahun terakhir 
cenderung rnengalami peningkatan. Pada tahun 2008, realisasi ken: urnsi 
BBM bersuhsidi mei capai 38,2 juta kiloliter dan pada tahun 2012 
realisasinya mencapai '1·3.3 juta kiloliter. Pada APBNP tahun 2013 
volume konsurnsi BBM bcrsuhsidi mencapai 48,0 juta kiloliter. Dengan 
kecenderungan sernakin mcningkatnya behan subsidi 11BM. 11BN. LPG 
tabung 3 kg, LGV dari tahun ke tahun, maka perlu dilakukan langkah­ 
langkah pcngeridalian agar beban subsidi tcrsebut tidak mernberatkan 
APBN. Untuk itu, dalarn pcriodc 2008-2013. P rnerintah tclah 
melakukan bebcrapa langkah kcbijakan. antara lain: ( L) meningkarkan 
program pcngalihan pemakaian minyak tanah bersuhsidi ke LPG tabung 
3 kg; (2) meningkatkan pernanfaatan energy alternntif dan divcrsikasi 
cnergi; (3) melakukan pcrnbata san kategori pengguna RRM bcrsuhsidi 
sorta pcmbatasan volume; dan (4) mengcndalikan pcnggunaan BBM 
bersubsicli mclalui si Le111 distribusi tertutup secara bertahap dan 
penyernpurnaan rcgulasi. Selain berbagai kchijakan di atas, kehijakan 
lain yang sudah dilakukan Pcmerintah dalarn rangka mengcndalikan 
bcban subsicli BBM adalah mclalui pcnyesuaian harga jual eccran RBl'vl 
bersuhsidi. 

Real isasi a nggaran hclanja sub id i cue rgi, dala 111 rcnta ng waktu 2 008- 
2014 secara nominal mengalami pcningkatan sebesar Rp127,30 triliun 
atau tumbuh rata-rata 17,9 person per tahun, yaitu dari Rp223,0 triliun 
pada tahun 2008, menjadi sebcsar f{p35Q,'j triliun pada J\PRNP tahun 
2014. 

Subsidi Energi 

pengurang lainuya adalah belanja pegawai, pembayaran bunga utang, 
dan alokasi transfer ke dacrah. Sclain itu, perlu pernbaharuan kcbijakan 

belanja dengan rnempercepat pencrapan penganggaran bcrbasis kinerja 
(PBK) yang lcbih berorientasi kepada output dan outcome. Ketcntuan 
peraturan perundangan y;rng akan ditcrbitkan diupayakan menghindari 
terciptanya mandatory snenditu; baru, dan lehih berpihak pada ruang 
gerak pern irintah yang longgar dalam rn ningkatkan multiplier effect 
perekonomian. misalnya dalarn bidang infrastruktur. 
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Sebelum tahun 2001. struktur APBN yang digunakan adalah berimbang 
dan dinamis. Artinya, jumlah penerimaan negara harus sama dengan 
jumlah pengeluaran negara. ]ika jumlah pengeluaran lebih besar 
daripada jumlah penerirnaan, maka terjadi defisit dan kekurangannya 
ditutupi dari pembiayaan yang berasal dari surnber-surnber dalam atau 
luar negeri. Sebaliknya, apabila terjadi surplus maka kelebihan 
penerimaan tersebut akan digunakan untuk keperluan lainnya. lntinya 
jumlah kedua sisi baik penerimaan dan pengeluaran harus selalu sama. 

Anggaran berimbang dan dinamis ini diwujudkan dalam format APBN 
yang disusun dalam bentuk T- account. Dalam Tracccunt, sisi 
penerimaan dan sisi pengeluaran dipisahkan di kolom yang berbeda dan 
disusun secara horizontal. Pada masa ini juga, digunakan sistem 
penganggaran dual budgeting, dirnana pengeluaran pemerintah 
dipisahkan menjadi pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunan. 
Pengeluaran rutin dimaksudkan sebagai pengeluaran-pengeluaran 
pemerintah yang dialokasikan untuk membiayai kegiatan rutin 
pemerintahan, yang terdiri dari {i) belanja pegawai, {ii) belanja barang, 
{iii) pembayaran bunga utang, {iv) subsidi, dan {v) pengeluaran rutin 
lainnya. Sementara itu, pengeluaran pembangunan merupakan 
pengeluaran negara yang dialokasikan untuk membiayai proyek-proyek 
pembangunan yang dibebankan pada anggaran belanja pemerintah 
pusat dalam rangka pelaksanaan sasaran pembangunan nasional, baik 
berupa sasaran fi ik maupun nonfi ik. Dalam ha! ini, pengeluaran 
pembangunan terdiri dari (i) pengeluaran pembangunan dalam bentuk 
pembiayaan rupiah, yang pendanaannya bersurnber dari dalam negeri 

Sebelum Tahun 2001 

PERUBAHANSTRUKTURAPBN 
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Scjak tahun 2001 hingga sekarang, prinsip anggaran yang digunakan 
adalah anggaran surplu /defisit. Sejalan dengan itu, format dan struktur 
APBN bcrubah dari T-Accuunt menjadi I-Account. l lal ini iilaksanakan 
dengan beberapa alasan yaitu p nyesuaian format clengan Government 
Finance Statistics (GFS) sehingga meningkatkan transparansi dalam 
penyu sunan AP8N serta mornperrnudah a nali "is, pcmantauan dan 
pengendalian dalam pelaksanaan clan pcngelolaan PBN, . erta 
mernp rmudah analisis kornparasi (perhandingan] dengan budget 
negara lain. Perubahan ini juga dilaksanakan dalarn rangka 
m enga komocl i r perhi tu nga 11 da na perim bangan y<rng lcbi 11 transpa ran 
yang didistribusikan oleh perneritah pusat ke pcmerintah daerah 
rncngikuti pclaksanaan lJU No.33/2004 tcutang Pcrimbangau Kcuangan 
Pusat Dacrah pasca bergulirnya reforrnasi. Format clan xtrukrur l­ 
account yang bcrlaku .aat ini Lerdiri atas (i) penclapatan negara clan 
hi bah. {ii} bclanja negara, dan (iii) pernhiayaan. 

Selanjutnya, se uai dcngan Undang-undang No. 17 'I'ahun 2003, maka 
sistern penganggaran rncngacu pada praktek-praktek yang bcrlaku 

Setelah Tahun 2001 

Selain pernisahan pengeluaran rutin clan pengcluaran pembangunan 
yang rentan terhadap tcrjadinya duplika L anggaran, penggunaan format 
Tsaccount juga merniliki kelemahan lainnya. Kelernahan terscbut an Lara 
lain adalah surnber pendanaau untuk mcnutup dcfisit tidak secara jclas 
diseburkan. H;1I ini tampak pada hutang luar ncgeri y;ing diakui sehagai 
pencrimaan pcmbangunan. padahal yang namanya hutang harus 
dikernbalikan kepada pcmberi pinjaman scdangkan peuerimaan adalah 
dana yang ditcrirna perncrintah ranpa perlu dikernbalikan. Schingga 
hutang yangs harusnya akan memberatkan keuangan ncgara dianggap 
tidak mcmberatkan kar na d1anggap sebagai penerimaan. Dcrnikian pula 
pernbayaran cicilan luar negcri yang diakui sebagai pengeluaran rutin. 

dan dari luar negeri dalarn bcntuk pinjaman program, dan 
(ii) pcngeluaran pernbangunan dalam bentuk pembiayaan proyek, y;,111g 
pendanaannya bersurnbcr dari luar ncgcri dalarn bentuk pinjarnan 

proyck. 
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Sumber: NK APBN T.A 2005 

FORMAT LAMA FORMAT BARU 

l} Klasifikasi Jen is Belanja 1) Klasifikasi [enis Belanja . Dual Budgeting . Unified Budgeting . Belanja pusat terdiri dari 6 jenis . Belanja pusat terdiri dari 8 jenis 
belanja (termasuk belanja belanja 
pembangunan) 

2} Klasifikasi Organisasi 2) Klasifikasi Organisasi . Tidak tercantum dalam K dan UU . Daftar organisasi pengguna 
APBN retapi hanya tercantum dalam anggaran belanja negara tercantum 
buku Satuan 3 yang ditetapkan dalam NK dan UU APBN. Jumlah 
dengan Keppres kementerian negara/lembaga 

disesuaikan dengan yang ada. 
3) Kia ifikasi Sektor 3) Klasifikasi Sektor . Terdiri atas 20 sektor dan SO . Terdiri atas 11 fungsi dan 79 

subsektor subfungsi . Program rnerupakan rincian dan . Program pada masing-masing 
sektor pada pengeluaran rutin dan kernenterian negara/lembaga 
pembangunan dikornpilasi sesuai dengan 

fungsinya . Nama-nama program antara . ama-nama program telah 
pengeluaran rutin dan pengeluaran disesuaikan dengan unified budget 
pembangunan agak berbeda 

4) Dasar Alokasi 4) Dasar Alokasi . Alokasi anggaran berdasarkan . Alokasi anggaran berdasarkan 
sektor, ubsektor dan program program kernenterian negara/ 

lembaga 

Gambar 17. 
Perubahan Pokok Format Belanja Lama dengan Format Belanja 

Baru 

jenis Belanja. 

GFS (Government Financial Statistics) l secara internasional. Menurut 
Manual 2001, sistem penganggaran belanja negara secara implisit 
menggunakan sistem unified budget, dimana tidak ada pemisahan antara 
pengeluaran rutin dan pembangunan, sehingga klasifikasi menurut 
ekonomi akan berbeda dari klasifikasi sebelurnnya. Gambar 17 
menunjukan perubahan pokok format belanja lama dan format belanja 
baru, dan gambar 18 menunjukan Konversi Belanja Negara Menurut 
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Sumhcr: NK APR T.A 2005 

E. Pernbiavas n E. Per 1biayaa'1 

D. Surplus/_ efisit Anggaran 0. SLrplus/ Defislt .l\nggaran 

C. Keseinibu1ga11 Primer 

II. Belanja Untu D~erah 
1. Dana perimbangan 
2. Danaotoromiklususdan 

per vesuaian 

C. Kesei•11bangan Primer 

6. Belanja hibah 
7. Bantuan sosial 
8. Belanja lain-lain 

Ii. BelM1ja untuk Daerah 
1. Dana perirnbangan 
2. Dana otoi orni k tusus dan 

per yesu.1ian 

1
-~ - - I . 

8. Belanja N.::g.m 
I Belanja Pemerintah Pusat 

1. Pengeluaran rut n 
.1. Belanja pegaw.1i 
b. Be la nja ba a ng 

Per 1bayar,111 bunga utang 
d, Subsidi 
e. Pengeluaran rutin lainnya 

2. Pengeluaran Pembangunan 

B. Belanja Negara 
I. Belanja Pen erintah Pusat 

1. Belanja pega. -1i 
2. Belanja barang 
3. Belanja modal 
4. Pei ioavaren bunze utang 
5. Subsidi 

II. oeneri11aan Hibah 

A. Pendapatan Negara da,p.HiQa~ 
I. Peneri_11~an Oa lam !-Jes.~ri 

1. Per-erin aanperpajakan 
2. Penerima~r. Negara Bukar! ~~jak 

A Pendapaten Negara dan Hib,1h 
I. Penerimaan Dalarn Negeri 

Penerimsan perpsjakan 
2. Penerim<'la_n Negara Buk_an 

Pa J•1 
II. Penerimaan Hibah 

FORMATBARU FORMAT LAMA 

Gambar 18. 
Konversi Belanja Negara Menu rut Jen is Belanja Dalarn i- Account 

Adapun perubahan rncndasar dari perubahan T-Account menjadi l­ 
Acco1111t adalah: 

(1) Sistem anggaran yang scbelumnya anggaran belanja seimbang 
dinamis menjadi anggaran surplus/defisit. 

(2) Tahun anggaran y<111g scbelurnnya dari tahun fiskal (April - 
Maret) rnenjadi tahun kalcnder [januari - Dcsember). 
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C. KESEIMBANGAN PRIMER 
D. SURPLUS DEFISIT ANGGARAN 

% defisit terhadap PDB 
E. PEMBIAYAAN 

1 PembiayJan dalam neg err 
2 Pemb1ayaan tue r ncgerl (neto) 

(106,041.0) 
(241,494.3) 

(2.4) 
241.,494.3 
254,931.9 
(13.437.7) 

II. Transfer ke Dacrah 
2) 

1,876,872. 7 
1,280,368.6 

403,035.6 
350,310.5 
246,494.2 
l03,816.3 
~96.504.1 

B. Belanja Negara 
I. Belanja Pemerintah Pusat 

a.I subsidi 
a.I subsidi energi 
1) Subs1d1 BBM, LPG&BUN 

II. Penerlmaan Hibah 

PNBP La111nya 
PNBP K/L 
OMO 

Pcndnpotan BLU d. 

b. 

23,599.7 
5,017.0 

250.0 
579 7 

40,000.0 
84.968.4 
70.593.1 
14,375.3 
20.863.4 

2,325.1 

,, 
SDA Migas 
~ M1nyak bum1 
~Gas bum1 
Non M1gas 
~ P rtambang;:in 1"1"11neral dan 
batubara 

Kehutanan 
Penkanan 

Pe rre s bum1 
Pendapato.ln 80Jgian Laba BUMN 

Pencrimaan SOA 

b 56.280.4 
35,b76 0 
20.604.4 

386,946.4 
241.114.6 
211.668.2 
154,750.4 

56,917.8 
29,44 .4 

a Pendapatan PaJak Oalam N(.•Ger1 
PaJak pcnghd::.dan 

1 PPh M1gas 
2 PPh Non Migas 

Pnj.lk Pena1nbahan Nil.ti 
iii Pajak 8un11 dan Bane,un in 

IV BPHTB 
Cuka1 
Pajak lainnya 

Pendapatan PaJ.:lk P rdaB~:u1ga"' 
lnternas1onal 

Bea masuk 
Bea keluar 

2 Penerimaan Negara Bukan Pajak 

l L7,450 2 
5,1.79.6 

1,635,378.5 
1,633,053.3 
1,246,106.9 
1,189.8?,6.6 

5b9.866 7 
.83.889.8 

'185,976.9 
475,587.2 

21,742. 

A. Pendapatan Negara 
I. Pendapatan Dalam Negeri 

1 Penerimaan Perpajakan 

APBN Perubahan 2014- Keterangan 

Gambar 19. 
Struktur APBN 

~ENJELASAN STRUKTUR APBN 

Secara garis besar, struktur APBN terdiri dari pendapatan negara, 
belanja negara dan pembiayaan. Berikut disajikan struktur APBN (1- 
Account) yang digunakan hingga saat ini. 
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a. Betanja Pemerintah Pusat 

• Bclanja Pemcrintah Pusat dikla .ifikasikan mcnjadi belanja 
111 -nurut organi: asi, b lanja menurut fungsi clan belanja 
111 nurut jcnis helanja. 

Mcrupakan k wajiban Pemcrintah Pusat yang digunakan untuk 
belanja P rnerintah Pusat clan Transfer ke Dacrah. 

8. Belanja Negara 

c. Hibah, m rupakan pcnerimaan negara yang dipcroleh dari 
pernbcri hihah, yang tidak perlu dihayar kcmbali dan yang tidak 
mengikat balk dari dalarn ncgcri maupun luar ncgcri. 

b. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), adalah sernua 
p nerimaan Pcrnerintah Pusat yang bcrsurnbcr dart pencrimaan 
dari sumbcr daya alam, pcndapatan bagian laba BUM! , P rsp 
lainnya, clan pcndapatan Badan Layanan Umum (BLU). 

a. Penerimaan Perpojakan, adalnh ernua penerimaan negara 
yang tercliri atas: 
1) Pendapatan Pajak Dalam Negeri, a lalah semua penerimaan 

nezara yang ber: sal dari Pendapatan Pajak Pcnghasilan (PPh), 
Pajak Pertambahan Nilai (I PN1 harang da n jasa dan pajak 
pcnjualan atas baranz mewah, P [al Bumi clan Bangunan 
(PBS), cukai dan pajak lainn .a, 

2) Pendapatan Pajak Perdagangan lnternasional, adalah 
scmua penerima.m negara yang berasal dari pendapatan boa 
rnasuk dan hea keluar. 

Adalah s mua penerirnaan nesara yCtng hersurnbcr dari Pendapatan 
Dolani Neqeri (Penerirnaan Perpajakan dan Pen rimaan J cgara 
Bukan Pajak) dan Penerimaun Hibah yang berasal dari dalarn ncgeri 
maupun luar ncgcri. 

A. Pendapatan Negara dan Hibah 
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barang yang diberikan kepada pegawai pemerintah, baik 
yang masih aktif rnaupun yang telah purnatugas, sebagai 
imbalan dan penghargaan atas pekerjaan yang telah 
dilaksanakan. 

2) Belanja Barang 
Merupakan belanja yang digunakan untuk membiayai 
sernua hal yang dikonsumsi untuk penyelenggaraan 
organisasi pemerintahan. 

3) Belanja Modal 
Merupakan belanja yang dialokasikan untuk pembelian 
barang-barang kebutuhan investa i (dalam bentuk aset 
tetap dan aset lainnya). 

4) Pembayaran Bunga Utang 
Merupakan kewajiban yang harus dibayar sebagai 
konsekuensi dari menggunakan sumber pembiayaan 
utang untuk membiayai defi it anggaran. Beban 
pembayaran utang ini terdiri dari pembayaran bunga 
utang dalam dan luar negeri. 

Belanja Pegawai 
Merupakan kompensasi baik dalam bentuk uang maupun 

1) 

• Belanja menurut organisasi rnerupakan pengeluaran yang 
dialokasikan untuk Kementerian Negara/Lembaga dan Bagian 
Anggaran Bendahara Umum egara. 

• Belanja menu rut fungsi belanja pemerintah pusat digunakan 
untuk menjalankan fungsi pelayanan urnum, pertahanan, 
ketertiban & keamanan, eko.nomi, lingkungan hidup, 
perumahan & fasilitas umum, kesehatan, pariwisata, agarna, 
pendidikan dan perlindungan sosial. 

• Belanja menurut jenis belanja belanja dialoka ikan untuk 
membiayai belanja pegawai, belanja barang. belanja modal, 
pembayaran bunga utang, ubsidi, belanja hibah, bantuan 
sosial dan belanja lain-lain. 
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• Mcrupakan bagian dari belanja n gara untuk mcndanai 
pclaksanaan desentralisasi Iiskal dalam bcntuk dana 
pcrimbangan, dana otonomi khu ·us dan dana penycsuaian. 

b. Transfer ke Daerah 

5) Subsidi 
Dialokasikan dalam rangka mcrmgankan beban 
rnasyarakat untuk mernpcroleh kebutuhan dasarnya dan 
sekaligus untuk menjaga agar produsen mampu 
menghasilkan produk. khususnya yang rnerupakan 
kebutuhan dasar masyarakat, den~an harga yang 
terjangkau. l engeluaran subsidi dialokasikan untuk 
subsidi cnergi yang m liputi sub icli untuk beberapa jenis 
BBM rertentu. BBi\·, LPG tabung 3 kg dun LGV sorta 
subsidi listrik. Sclain itu juga dialokasik n subsidi non 
energi yang meliputi antara lain . uhsidi 1Y111gan, pupuk, 
h nih, PSO dan lain-lain. 

6) Belanja Hi bah 
Mcrupakan bclanja yang dialokasikan dalarn rangka 
mendukung p ningkatan kapa itas pernerintah daerah 
dalam menyediakan layanan dasar umum, yang 
bcrsurnber dari luar neeeri berupa pinjarnan yang 
diterushibahkan maupun belanja hi bah yang 
diterushibahkan eria hibah yang bcrsumbcr dari hibah 
luar ncgcri Pemerintah. 

7) Bantuan Sosial 
M rupakan bclanja yang dialokasikan dalam rangka 
rneningkatkan kualitas hidup masyarakar. Untuk itu 
Pemerintah b rupaya meujarnin clan bcrkornitrnen untuk 
torus meningkatkan pclak anaan social security system 
bagi seluruh rakyat lndone ia 

8) Belanja Lain-lain 
Belanja lain-lain untuk mcnarnpung cadangan rcsiko 
fiskal clan bclanja lainnya. 
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• Dana Otonomi Khusus dialokasikan untuk membiayai 
pelaksanaan otonomi khusus suatu daerah yaitu bagi Provinsi 
Papua dan Aceh. 

• Dana Penyesuaian dialokasikan untuk membantu daerah 
dalam melaksanakan kebijakan tertentu sesuai dengan 
Ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 

• Dana penyelenggaraan urusan keistimewaan Daerah 
lstimewa Yogyakarta, sebagaimana ditetapkan dalam 
Undang-Undang No.13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan 
Daerah lstimewa Yogyakarta. 

C. Keseimbangan Primer 

Keseimbangan primer adalah total penerimaan dikurangi belanja 
(tidak termasuk pembayaran bunga). 

• Dana Perimbangan dialokasikan kepada daerah untuk l 
mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan 
desentraliasi, terdiri dari: 
1) Dana Bagi Hasil (DBH) 

Dialokasikan kepada daerah berdasarkan angka 
persentase tertentu untuk rnendanai kebutuhan daerah. 

2) Dana Alokasi Umum (DAU) 
Dialokasikan kepada daerah dengan tujuan pemerataan 
kemampuan kemampuan keuangan antar daerah. 

3) Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Dialokasikan kepada daerah tertentu yang bertujuan 
untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang 
merupakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas 
nasional. 
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Merupakan sclisih lebih realisa -j pernbiayaan anggaran atas realisasi 
defis it anggaran yang terjadi dalam satu periodc pelaporan. 

F. Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA) 

Pernbiayaan diperlukan untuk menutupi defisit anggaran, yang 
bersumbcr balk dari dalarn negeri rnaupun luar negcri. Pembiayaan 
dalarn n geri berasal dari pcrbankan dan non perbankau dalam 
ncgcri. 

E. Pembiayaan 

Surplus/Defisit merupakan sclisih antara pcndapatan negara dan 
belanja negara. Belanja yang melebihi pcndapatan disebut defisit. 
Sebaliknya jika pcndaparan yang rnelebihi belanja disebut surplus. 

D. Surplus/Defisit Anggaran 
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Pihak yang berperan dalam melakukan penyusunan dan pelaksanaan 
APBN adalah DPR, DPD dan Pemerintah. Dalarn Pasal 22D ayat (2) UUD 

RI Tahun 1945 mengatur tentang peran DPD dalarn mernberikan 
pertimbangan kepada DPR atas Rancangan Undang-Undang (RUU) APBN 

Untuk mewujudkan cita-cita rakyat Indonesia yang tertera dalarn 
preambule Undang-Undang Dasar egara Republik Indonesia (UUD 
NRI) Tahun 1945 alenia keempat, yaitu "me rajukan kesejahteraan 
urnurn, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia yang berdasarkan kernerdekaan, perdamaian abadi dan 
keadilan sosial" salah satu caranya adalah m nggunakan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja egara (APBNJ. Dalarn Pasal 23 ayat (1) UUD 
N RI Tahun 1945 mengamanatkan "APBN ditetapkan setiap tahun dengan 
undang-undang dan dilaksanakan secara terbuka dan bertanggung 
jawab dan sebesar-besarnya kernakmuran rakyat". Dengan demikian 
APB merupakan sebuah undang-undang. Hal ini juga ditegaskan dalam 
UU No 27 Tahun 2009 tentang Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan 
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (MD3) dalam Pasal 1 angka 7. Dalam Pasal 23 ayat (2) 
UUD RI Tahun 1945, sebagai undang-undang, Rancangan Undang­ 
Undang APBN diajukan oleh Presiden untuk dibahas bersama Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR) dengan memperhatikan pertimbangan Dewan 
Perwakilan Daerah (DPD). Sedangkan dalam Pasal 23 ayat (3) mcngatur 
jika DPR tidak menyetujui rancangan APBN yang diusulkan Presiden, 
Pemerintah menjalankan APBN tahun yang lalu. Pengaturan ini juga 
diatur dalam Pasal 159 ayat (6) UU No. 27 Tahun 2009 tentang MD3. 

LANDASAN HUKUM 

~A SIKLUS ~EMBAHASAN DAN HENETAP.AN 
r~'APBN ~~ · 
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Berda arkan ketcntuan urnum dalarn UU No 17 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara, Anggaran Pendapatan clan Belanja Negara, 
sclanjutnya discbur .t\PBN didcfinistkan scbagai rencana kcuangan 
tahunan pemerintahan negara y;rng disctujui oleh Dewan Perwakilan 
Rakyat. 

Dalarn PP No 90 Tahun 2010 Pasal 2 ayat (1) tentang Pcnyusunan 
Rencana Kerja clan Anggaran Kernentcrtan/Lembaga. penyusunan APB 
sctiap tahun oleh Pemerintah dilakukau dalam rangka penyelenggaraan 
fungsi pernerintah untuk mencapai tujuan bernegara. Pada ayat (2) nya 
mcngatur tentang APBN harus dikelola secara Lertib clan bertanggung 
jawab sesuai kaidah urnurn praktik penyclenggaraan tata 
kepernerintahan yang haik. Dalarn rangka pengclolaan secara tertib clan 
bertanggung jawab, maka penyusunan APBN yang diawali oleh 
penyusunan rencana kerja dan anggaran K/L berpedoman kepada PP No 

Unclang-Undang No 17 Tahun 2003 tcntang Keuangan Negara, Pasal 3 
ayat (4) mengatur fungsi APBN, yaitu APBN rncmiliki fungsi otorisasi, 
perencanaan. pengawasan, alokasi, distribusi. clan stabilisasi. Fungsi 
otorisasi dapat diartikan APBN mcnjadi dasar untuk melaksanakan 
pendapatan dan bclanja pada tahun yang bcrsangkutan. Scdangkan 
fungsi percncanaan bermakna rnenernpatkan /\PBN sebagai pedornan 
dalarn merencanakan kegiatan pada tahun y-,rng bersangkutan, clan 
fungsi pcngawasan dapat didcfinisikan mcmberikan peran bagi APBN 
sebagai dasar untuk mcnilai kesesuaian k aiatan penyelenggaraan 
pemcrintahan Negara dengan ketcntuan yang tclah direrapkan. Sclain 
makna sepcrti yang telah dijelaskan sebelurnnya. 1\PB~ juga harus 
diarahkan untuk mengurangi pengangguran dirn pemborosan surnber 
daya serta meningkatkan eflsiensi clan cfektiviras pcrekonornian sehagai 
perwujudan tungsi alokasi. APRN harus mernperhatikan rasa kcadilan 
dan kepaturan serta rnenjadi alar untuk meruelihara clan mcngupayakan 
kescimbangan fundamental perekonornian scbagai irnplikasi dari fungsi 
distribus: clan stabilisasi. 

scrta pada ayat (3) diatur tentang DPD dapat rnelakukan pengawasan 
atas pelaksanaan APB .. 
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3 Pokok-Pokok Siklus APBN di Indonesia, Penyusunan konsep Kebijakan dan Kapasitas 
Fiskal Sebagai Langkah Awai (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Dirjen 
Anggaran, Direktorar Penyusunan APB , Jakarta 2014) hal 2. 
• Pokok-Pokok Siklus APB di Indonesia, Penyusunan konsep Kebijakan dan Kapasitas 
Fiskal Sebagai Langkah Awai (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Dirjen 
Anggaran, Direktorat Penyusunan APBN, Jakarta 2014) hal 2-3. 

a. Dikuasakan kepada Menteri Keuangan, selaku pengelola fiskal 
dan wakil Pemerintah dalam kepernilikan kekayaan negara yang 
dipisahkan; 

b. Dikuasakan kepada menteri/pimpinan lembaga selaku Pengguna 
Anggaran/Pengguna Barang Kementerian Negara/Lembaga yang 
dipimpinanya; 

c. Diserahkan kepada Gubernur/Bupati/Walikota selaku kepala 
daerah yang dipisahkan. 

Dalam Undang-Undang No 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, 
Pasal 6 ayat (1) mengatur tentang Presiden selaku Kepala Pemerintahan 
memegang kekuasaan pengelolaan keuangan negara sebagai bagian dari 
kekuasaan pemerintahan. Pada ayat (2) diatur mengenai kekuasaan 
tersebut, yaitu: 

-----. 
90 Tahun 2010. Sementara dokumen pelaksanaan anggaran untuk I 
Bendahara Umum Negara (Belanja Non K/L) berpedoman pada 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 247 Tahun 2012 tentang Tata Cara 
Perencanaan, Penetapan Alokasi, dan Pengesahan Dokumen Pelaksanaan 
Anggaran Bendahara Umum Negara." 

Sebagai bentuk pengendalian atas pengelolaan keuangan negara 
bertanggung jawab, maka konstitusi mengamanatkan Menreri Keuangan 
untuk menetapkan batas maksimal jumlah kumulatif defisit APBN dan 
APBD yang tidak melebihi 3 (tiga) persen dari Produk Dornestik Bruto. 
Hal ini sesuai dengan Pasal 83 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 
33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah.' 
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Pcnggautian lJU No 27 Tahun 200Y tcntang MD:~ yang disahkan oleh 
Paripurna pada tanggal OB Juli 2014 lalu, terdapat hebcrapa pcrubahan 
terkait penyusunan dan pcngawasan terhadap APB1 diantaranya: 

1. Dalam Pasal 71 huruf cl clan huruf c mengcnai wcwenang DPR, 
huruf d bcrbunyi "rnemperhaukan pertimbangan DPD atas 
rancangan undang-undang yang berkaitan dcngan pajak, 
pcndidikan, dan agarna: DJn PasJI 71 huruf c berbunyi 
"membahas bersama Presiclen dc ngan mempcrhatikan 
pertimhangan DJ)!) clan 111e111berika11 persetujuan atas rancarigan 
undang-undang tentang 1\PllN yang diajukan ol h Pre. iden: 
D<1l;1111 norrna ini, terdapar penarnbahan rnang lingkup 
pemhaha -,111 RUU yang dilakukan olch DPD, yaitu tcntang pajak, 
pendidikan, clan agama. 

2. Pasa] 76 terkait keanggotaan. ditamhah 2 ayat, yailu kctentuan 
pada ayat (5) yC111g mcngatur rcntang setiap anggota, kecuali 
pimpinan \1PR clan pimpinan DPI{, harus menjadi anggora salah 

dan m c laksana kan 
fiskal bcrdasarkan 

perta nggu ngja waba n pela ksnaa n AP 13 N; 
tugas-tugas lain dibidang pcngelolaan 
ketcntuau undang-undang 

merupakan van a 
J b f. 

fungsi 
e. 

a. 
b. 

tel ah 

Menyusun kebijakan fiska! dan kerangka ekonomi makro: 
Menyusun rancangun APB.· clan rancangan Perubahan APl3N; 
vlcngesahkan dokumen pclaksanaan ariggaran: 
Melakukan perjanjian intcrnasional di bi clang keaungan: 
Melaksanakan pcmungutan peudapatan negara yang 
ditetapkan dengan undang-undai a: melaksanakan 
bendahara umurn negara: 
Meuyusun IC101·an 

c. 
d. 

Dalarn Pasal 8 Undang-lJndang No 17 Tahun 2003 tcntang Keuangan 
Negara mengatur rentang tugc1s Mcnleri Keuangan dalarn rangka 
pelaksanaan kekuasaan atas pengclolaan fiskal. yaitu schazai bcrikut: 

d. Tidak terrnasuk kcwenangan dibidang monerer, yang meliputi 
antara lain mengcluarkan dan mcngedarkan uans, yang diatur 
dengan undang-undang. 
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2. Rancangan Rencana Kerja Pemerintah disusun oleh Pemerintah 
untuk dibahas dan disepakati bersama dengan DPR. 

Tata cara penetapan APBN meliputi: 

1. Penyusunan rancangan APB berpedoman pada Rencana Kerja 
Pemerintah dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan 
bernegara. 

TATA CARA PENETAPAN APBN 

satu komisi. Dan ayat (6) tentang ketentuan setiap anggota 
hanya dapat merangkap sebagai anggota salah satu alat 
kelengkapan lainnya yang bersifat tetap, kecuali sebagai anggota 
Sadan Musyawarah. 

3. Pasal 80 mengenai hak keanggotaan huruf j yang berbunyi 
"rnengusulkan dan memperjuangkan program pembangunan 
daerah pemilihan. 

4. Pa al 108 ayat (1) mengatur tentang DPR menetapkan susunan 
dan keanggotaan Badan Anggaran berdasarkan representasi 
anggota dari setiap provinsi berdasarkan perimbangan dan 
pemetaan jumlah anggota etiap fraksi pada permulaan masa 
keanggotaan DPR dan permulaan tahun sidang. Dan pada 
penjelasan dalam Pasal 108 ayat (3) mengatur tentang jumlah 
anggota Banggar memberikan alokasi yang lebih banyak 
terhadap komisi yang menangani urusan keuangan negara. 

5. Dalam Pa al 110 huruf c menegaskan mengenai alokasi anggaran 
untuk fungsi dan program Pemerintah dan dana alokasi transfer 
daerah dengan mengacu pada keputusan rapat kerja komisi dan 
Pemerintah. 

6. Sedangkan dalam Pasal 110 huruf e mengatur tentang 
melakukan sinkronisasi terhadap usulan program pembanguan 
daerah pemilihan yang diusulkan komisi. 
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Prak; -k pcluksana.u: pdd,1 pcnu.lc 2tHJlJ-lll 1-t- dtl•1ksa11.1Jc111 b1:1·-.a111.1,111 dcngan srklu-, 
pemhicara.m pcndahuluan 

Pernbicaraan Pendahuluan Pcnyusunan R.APB, rnerupakan siklus 
pcrtarna yang dilakukan oleh DPR dan Pcmcrintah dalarn rangka 
pernbaha an dan penetapan i\l'BN. Tahapan Pernbicaraan 
Pcndahuluan meliputi : 

1. Pembicaraan Pendahuluan Penyusunan RAPBN 

5. Pcmbahasan dan P netapan Rancangan Undang-Undang tentang 
Pertanggungjawahan atas Pelaksanaan APBN. 

4. Pernbahasan dan Pcnetapan Rancangan Undang-Undang tentang 
Perubahan atas Undang-Undang APBN 

3. Pcmbaha an Laporan Rcalisa i cmester Pcrtama dan Prognosis 
6 (en rn] bulan bcrikutnya 

2. Pcmbaha an dan Penetapan APBN 

l. P mbicaraan Pcndahuluan dengan Perncrintah dan Bank 
Ind nesia dalarn rangka mcnyusun Ran angan APB 

Dalarn menjalankan tugas dan wewcnC1ng DPR untuk membahas 
bcrsama Prcsidcn clan mcmberikan pcrsetujuan atas rancangan undang­ 
undang AP81 yang diajukan ol h I residen. DPR mcnyelenggarakan 
kegiatan schagai bcrikut: 

SIKLUS PEMBAHASAN DAN PENETAPAN APBN 

3. Rencana Kerja Pcrncrlnrah yang Lelah dibahas dan discpakati 
her arna dcngan DPR mcnjadi pedorna n bugi pcnyusunan 
rancangan APBN untuk s lanjutnya ditctapkan mcnjadi satu 
kesatuan d ngan APBN dan meujadi acuan kcr]a Perncrintah 
yang ditctapkan clengan keputu .an Presidcn. 

Dari tata cara pcnetapan APBN di ata: dapat digarnbarkan sccara 
sedcrhana bahwa proses pcnctapan APB r dirnulai dcngan penetapan 
Rencana Koria Pernerintah oleh Perncrintah clan DPR". 
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3) Rapat Paripurna DPR RI, dengan agenda pandangan fraksi-frkasi 
atas materi disampaikan oleh Pemerintah dalam rapat paripurna 
sebelumnya. 

4) Rapat Paripurna DPR RI, dengan agenda tanggapan pemerintah 
atas pandangan fraksi-fraksi. 

5) Rapat kerja badan anggaran dengan Menteri Keuangan, Menteri 
PPN/Kepala Bappenas dan Gubernur Bank Indonesia dalam 
rangka Pembahasan RKP dan Pembicaraan Pendahuluan RAPBN 
Tahun Anggaran berikutnya. 

Dalam rapat kerja tersebut akan disampaikan dan dibahas 
mengenai RKP, Kerangka Ekonomi Makro dan Pokok-pokok 
Kebijakan Fiskal yang akan diterapkan dalam tahun berikutnya 
serta pembentukan panitia kerja (panja) yang terdiri dari Panja 
Asumsi Dasar, Kebijakan Pendapatan, Defisit dan Pembiayaan, 
Panja RKP dan Prioritas Anggaran, Panja Kebijakan Belanja 
Pemerintah Pusat serta Panja Kebijakan Transfer ke Daerah. 

1) Pemerintah menyampaikan Peraturan Presiden (Perpres) I 
tentang Rencana Kerja Pemerintah tahun berikutnya kepada 
DPR RI pada pertengahan bulan Mei untuk dibahas bersama. 

2) Rapat Paripurna DPR RI, pada tanggal 20 Mei tahun sebelumnya 
atau sehari sebelumnya apabila tanggal tersebut jatuh pada hari 
libur, dengan agenda dengan acara Pemerintah menyampaikan 
Kerangka Ekonomi Makro dan Pokok-Pokok Kebijakan Fiskal 
RAPBN tahun anggaran berikutnya kepada DPR RI. 

Kerangka Ekonomi Makro dan Pokok-Pokok Kebijakan Fiskal 
tersebut meliputi Kerangka ekonomi makro dan pokok-pokok 
kebijakan fiskal tahun anggaran berikutnya; Kebijakan umum 
dan prioritas anggaran untuk dijadikan acuan bagi setiap 
kementerian/lembaga dalam penyusunan usulan anggaran, dan 
Rincian unit organisasi, fungsi dan program. 
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fl) Rapat Kcrja Komisi-Komisi dengan Mitra Kerjanya dalam rangka 
nielakukan penye mpuruann alokasi ci11gga1·an rncnurut fungsi 
dan program K/L sesuai dcngan hasil pernhahasan Badan 
Anggaran. 
I lasil pcnyernpurnaan clan sinkronisasi oleh komisi-komisl 
disarnpaikan secara tcrtulis kepada Badan Anggaran untuk 
disinkronisasi sebclum rapat kerja Harlan Anggaran. 

7) Rapar Panitia Kcrja 
Sebelum rnclaksan.ikan rapat panja. B<1da11 Anggaran tcrlchih 
dahulu rnelaksanakan rap.it intern dengan agenda pcnyampaian 
dan pernbahasan basil pcmbahasan komisi-komisi. 
Hasil pembahasan panja akan dilaporkan dan disahkan dalarn 
Rap at Kerja dcnga n Men teri Kcua nga n, Men teri PPN /Kepala 
Bappcnas clan Cubcrnur Bank lndonesia. Scbclum dilaporkan 
clan disahkan dal m rapat ker]a, hasil pembahasan panja 
disarupaikan terlcbih dahulu dalam rapat intern Badan Anggaran 
dun tclah memasukkan hasil penyempurnaan alokasi anggaran 
oleh kornisi-komisi. 

fi) Rapat Kcrja Komisi-Komixi dengan Mitra Kcrjanya. 
Rapat kerja korni .i-komisi dilaksanakan unruk mernbahas: 

a. RKP dan RKA Kemcntcrian/Lembaga, yang basil 
pcrnbahasannya disampaikan sccara tcrtulis kepada 
Sadan Anggaran 

b. Pcmbahasan asurnsi pertumbuh.m eko110111i, inflasi, kurs, 
nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga SP 1 yang 
dilakukan olch Komist XI dc11gc111 rnitra kerjanya scrta 
mcnyampaikan hnsi: pembahasannya sccara tertulis 
kcpada Baclan Anggaran. 

c. Pcrnbahasan asurnsi harga rninyak mentah dan lifting 
rninyak dan gas bumi ya11g dilakukan olch Komisi VII 
dengan mrtra kcrjanya serra mcnyampaikan hasil 
pcrnbahasannya sccara tcrtulis kepada Badan Anggaran. 
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- ---- -1 
9) Rapat Kerja Sadan Anggaran dengan dengan Menteri Keuangan, 

Menteri PPN/Kepala Bappenas dan Gubernur Bank Indonesia 
dalam rangka penyampaian Iaporan dan pengesahan hasil 
pembahasan panja-panja 

10) Rapat Paripurna DPR RI. dengan agenda penyampaian laporan 
hasil pembahasan tentang RKP dan Pembicaraan pendahuluan 
RAPBN 2015 di Sadan Anggaran. 
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6 Penctapan RUU APBN rnenjadi UU selarnbat-lamharnya 2 (dua) bulan sebclum tahun anggaran 
yang bersangkutan dilaksanakan. 

5) Rapat Kerja Badan Anggaran dengan Menteri Keuangan, 
Menteri PP /Kepala Bappenas dan Gubernur Bank 
Indonesia, dengan agenda Penyampaian pokok-pokok RUU 
APBN oleh Menteri Keuangan sebagai Wakil Pernerintah, 

Dalam rapat ini juga dinyatakan bahwa pembahasan akan 
dilakukan oleh Badan Anggaran dengan Pemerintah yang 
diwakili oleh Menteri Keuangan atau menteri yang ditunjuk 
oleh Presiden untuk membahas bersama Dewan. 

4) Rapat Paripur na DPR Rl, dengan agenda penyampaian 
tanggapan dan jawaban atas pemandangan urnum Fraksi­ 
Fraksi. 

2. Pembahasan dan Penetapan RUU APBN6 
Mekanisme yang dilakukan dalam pembahasan dan penetapan RUU 
APBN melalui rangkaian kegiatan sebagai berikut: 

1) Rapat Paripurna DPR RI tanggal 16 Agustus 

Tahun Sidang DPR diawali setiap tahun pada tanggal 16 
Agustus yang ditandai dengan diselenggarakanya Rapat 
Paripurna DPR RI. Agenda Rapat Paripurna ini adalah 
pembukaan Masa Sidang I dan Pidato Presiden RI dalarn 
rangka pengajuan RUU APBN tahun anggaran berikutnya 
disertai Nota Keuangan dan dokumen-dokumen 
pendukungnya kepada Dewan. 

2) Pimpinan DPR memberitahukan rencana pembahasan RUU 
APBN kepada Pimpinan DPD RI 

3) Rapat Paripurna DPR RI, dengan agenda penyampaian 
pandangan umum Fraksi-Fraksi atas RUU APBN yang 
disampaikan oleh Pemerintah 
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P.1d,1 r,: .ip 11 n: H.1d.1:• ,\r!!g.ir;rn m. u rnu.: .\·r1111·h.111!!.11· ")PIJ .1l;i, l{lllJ tvrt :'.~ ·\l'[lN term·<ul\ 
c; d.1l;11111n·,1 'L'IH.111~ IJAl; me,;11111 Pi111p1r.111 111'1( R. 't·:·t,1 :i.1111'.!.! l;1·11IJ.:t I I 1t·111p.:: !1t l;b; h,m 
xe 1~11111· d1 •·nhil p1•r"·l1. d,111 h, rs.1111 n:,ir.1 l)PR d,111 l'n'' d,•1• 

12) Rapat Kerja Badan Anggaran dcngan Menteri Keuangan, 
vlcnteri PPN/l<epala Bappena dan Cubcrnur Bank Indonesia 
[Pernbicaraan Tingkat I) denzan agenda: 

ll) Rapat Kerja Komisi dcngan Mitra Kcrjanya untuk 
penye uaian Rl<A l<-L e uai ha ii pernbahasan di Sadan 
Anggaran [s lama 7 (tujuh) hari kerja) untuk sclanjutnya 
hasilnya disarnpaikan kcmbali kc Sadan Anggaran untuk 
clitetapkan. 

9) Rapat Internal Sadan Anggaran dengan ag nda pcnyarnpaian 
hasil pernbaha: an panja. 

10) Rapat tim perumu - Draft RUU ;\PRN yang dilanjutkan dengan 
rapat intern Sadan Anggaran untuk melakukan sinkronisasi 
ha .il-hasil panja dan timu ·draft RUU. 

7) Rapat Internal Sadan L\ngg·1ran, dcngan a cnda pernbahasan 
hasil pcmhahasan rapat I erja korni i. 

8) R·11xn Panitia Kcrja Badan Anggaran, yang tcrdiri dari panja 
Asumsi Da <ff, Pcndapatan. defisit dan pcmbiayaan, Panja 
bclanja pemcrintah pusat dan Panja Tran ·fer ke dacrah". 

a. I KAl<L, Pcndapatan egara, Pernbiayaan d 11 kriteria 
t knis D1\K sesuai dengan Bidang tugas pa ·angan kcrja 

korni inya, yang hasil p mb. hasannya disarnpaikan 
ecara tcrtulis kepadn Badan Anggaran, 

b. Komisi VII clan XI mclakukan pcmhaha .an asurnsi makro 

Rapat kerja komisi dilak anakan unruk rn rnbahas: 

6) Rapat Kerja Komis: dcngan mitra kerjanya. 

Penyarnpaian perkcrnbangan moneter clan kebijakan dalarn 
tahun hcrikurnya ol h Gubernur Bank Indonesia serta 
Pembenrukan P nja dan Tim Pcrumus: 



8 Dalam hal DPR tidak menyetujui RUU APB , pernerintah dapat rnelakukan pengeluaran paling 
tinggi sebesar angka APB tahun anggaran sebelumnya. 

BIRO ANALISA ANGGARAN DAN PELAKSANAAN APBN ~ 

Pembicaraan Tingkat I di Sadan Anggaran. 
b. Pernyataan persetujuan/penolakan dari tiap-tiap Fraksi 

secara lisan yang diminta oleh Pimpinan Rapat 
Paripurna. 

c. Penyampaian pendapat akhir Presiden yang disampaikan 
oleh Menteri yang mewakilinya. 

untuk 
Ra pat 

f. 
g. 

Penandatanganan naskah RUU APBN, 
Pengambilan Keputusan atas RUU APB 
dilanjutkan ke Pembicaraan Tingkat II dalar:n 
Paripurna DPR RI. 

13) Rapat Paripurna DPR RI (Pembicaraan Tingkat II) dengan 
agenda 8: 

a. Penyampaian laporan pembahasan RUU APBN di Badan 
Anggaran oleh Pimpinan Sadan Anggaran. Laporan 
berisi proses pembahasan, sikap akhir fraksi, dan hasil 

a. Pengantar Ketua Badan Anggaran, 
b. Penyampaian laporan dan pengesahan hasil-hasil panja 

dan tim perumus perumus draft RUU, 
c. Pembacaan naskah RUU APBN, 
d. Pendapat mini Fraksi sebagai sikap akhir Fraksi, 
e. Pendapat Pemerintah, 
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Gambar 21. 
Alur Pembahasan dan Penetapan RUU APBN 
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0 DPD dapat menyampaikan pengawasan atas pelaksanaan APBN kepada DPR sebagai bahan 
pernrnbangan untuk dihndaklanjuti. 

Sadan anggaran mengadakan pembahasan dengan Pemerintah dan 
Bank Indonesia pada triwulan ketiga setiap tahun anggaran tentang 
laporan realisasi semester pertama APB dan prognosis untuk 6 
(enam) bulan berikutnya yang disampaikan Pernerintah kepada 
DPR paling lambat pada akhir Juli tahun anggaran yang 
bersangkutan. Tahapan pembahasannya terdiri dari: 

1) Rapat Kerja Sadan Anggaran dengan Menteri Keuangan, 
Menteri PPN/ Kepala Bappena dan Gubernur Bank 
Indonesia dengan agenda penyarnpaian pokok-pokok 
laporan realisasi semester r dan prognosis 6 (enam) bulan 
berikutnya untuk APBN t bun berjalan, oleh Menteri 
Keuangan dan Pembentukan Panja Perumus Kesimpulan9. 

2) Rapat Panja Perumus Kesimpulan untuk membahas 
laporan realisasi semester 1 dan prognosis semester II 
pelaksanaan APBN tahun anggaran berjalan. 

3) Rapat Internal Sadan Anggaran untuk penyampaian hasil 
pembahasan panja perumus kesimpulan. 

4) Rapat Kerja Sadan Anggaran dengan Menteri Keuangan, 
Menteri Negara Perencanaan Pembangunan 
nasional/Kepala Bapenas, dan Gubernur Bank Indonesia 
untuk penyampaian dan pengesahan laporan panja 
perumus kesimpulan. 

3. Pembahasan Laporan Semester I dan Prognosis 6 (Enam) 
Bulan Berikutnya APBN Tahun Berjalan 
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Gambar 22. 
Alur Pembahasan Laporan Semester I APBN & Prognosis Untuk 6 Bulan Berikutnya 
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10 Pernbahasan dan penetapan RUU tentang pcrubahan APBN ditetapkan paling lama 1 (satu) bulan 
dalam ma a sidang scjak RUU tentang pcrubahan APBN diajukan pcmerintah ke DPR 
'' DPD menyampaikan pengawasan alas pelaksanaan APBN kepada DPR sebagai hahan 
pcrlimbangan untuk ditindaklanjuti 

4. Pembahasan RUU tentang Perubahan APBN10 

Dalam ha] terjadi perubahan asurnsi ekonorni rnakro dan/atau 
perubahan postur APBN yang sangat signifikan, Pemerintah 
mengajukan rancangan undang-undang tentang perubahan APBN 
tahun berjalan. Perubahan asumsi makro yang signifikan tersebut 
berupa prognosis penurunan pertumbuhan ekonomi, minimal 1 % 
(satu persen) di bawah asumsi yang telah ditetapkan; dan/atau 
deviasi asumsi ekonorni makro lainnya minimal 10% (sepuluh 
persen) dari asumsi yang telah ditetapkan. Sedangkan perubahan 
postur APBN yang sangat ignifikan berupa prognosis penurunan 
penerimaan perpajakan minimal 10 persen (sepuluh persen) dari 
pagu yang telah ditetapkan, kenaikan atau penurunan belanja 
kementerian/lembaga minimal -10 persen (sepuluh persen) dari 
pagu yang telah ditetapkan, kebutuhan belanja yang bersifat 
mendesak dan belum tersedia pagu anggarannya; dan/atau 
kenaikan defisit minimal 10 persen (sepuluh persen) dari rasio 
defisit APBN terhadap produk domestik bruto (PDB) yang telah 
ditetapkan. 

Tahapan pembahasan dan penetapan RUU tentang perubahan APBN 
tidak berbeda jauh dengan proses pembahasan dan penetapan RUU 
APBN11. Perbedaan yang sangat mendasar adalah hanya pada 
tahapan awal dalam Rapat Paripurna DPR RI. jika dalam 
pembahasan dan penetapan RUU APBN, prosesnya diawali dengan 
penyampaian Rancangan Undang-Undang tentang APBN dan Nota 
Keuangan oleh Presiden di Rapat Paripurna dan dilanjutkan dengan 
pemandangan umum Fraksi-Fraksi dan jawaban/tanggapan 
Pemerintah. Sedangkan dalam Rancangan Undang-Undang tentang 
Perubahan APB , tahapan awal dimulai dengan pembacaan tentang 
Rancangan Undang-Undang Perubahan APBN yang disampaikan 
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1. Bud.u: r\11~;.:-ir.1•1 tLn.11· 1 ·,•l,1kuk.1 1 kon:-.ull.hi ucnu.in BPI\ lt·lll<1:1g Rllll Pl t\J>Ll, dl'ng.111 
pcrsctu t .. 111 l'imp1·1.111lle1\111 :11i1.1 dit''"·h1k,nl 

b) Pcmbcurukan I anja: 

a. I anja Perumus Kesirnpulan 

a) Penyarnpaian pokok-pokok RUU P2 APBN oleh Mcnteri 
Kcuangan, 

4) Rapat Kcrja Badan nggaran dcngan Pemerintah yang diwakili 
olch Menteri K uanaan, dengan pcmbahasan 12: 

2) Rapat Paripurna DPR RI, clengan ag nda penyarnpaian 
pandangan fraksi tcrhadap materi RUU tcrsebut. 

3) Rapat Paripurna DPR RI, d ngan as nda pcnyarnpaian tanggapan 
perncrintah atas pandangan fraksi-fraksi. Dalam rapat ini 
dinyatakan bahwa pemhahasan akan dilakukan olch Badan 
/\ngg· ran dengan Pcmerintah yang diwakili olch Menteri 
Keuangan atau m ntcri yang ditunjuk oleh Presidcn untuk 
mcrnbahas bersama Dewan. 

1) Rapat Paripurna DPR RI. d ngan agenda p inyampaian pokok- 
pokok RUU Pcrtanggungjawabnn Pclaksanaa !\PBN olch 
Pernerintah. 

Pcmcrintab meuyampaikan pokok-pokck rancangan undang­ 
unclang tentang pcrtanggungiawahan pelaksanaan APBN dalarn 
rapat paripurna DI R RI b rupa laporan keuangan yang telah 
diperik a oleh BPI< RI , -lambat-lambatnya :) [enam] bulan etelah 
rahun c111ggaran berakhir. Tahapan proses pembahasan clan 
penetapan RUU tcntang p rtanggungiawaban pelaksanaan APBN 
adalah : hagai herikut : 

5. Pembahasan RUU tentang Pertanggungjawaban atas 
Pelaksanaan APBN 

pernerintah dalam Rapar Paripurna clan akan dibahas oleh Badan 
Anggaran dan kornisi terkait. 
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1 BAKN dapat menyampaikan telaahan terhadap laporan kcuangan pemerintah pusat yang telah 

diaudit BPK kcpada Badan Anggaran dau/atau Kornisi-Komisi. DPD juga dapat menyarnpaikan 
pertimbangan kepada DPR atas hasil pemeriksaan kcuangan negara dari BPK. 

9) Rapat Kerja Sadan Anggaran dengan Menteri Keuangan 
(Pembicaraan Tk. I), dengan agenda: 

a. Pengantar Ketua Sadan Anggaran, 
b. Penyampaian laporan dan pengesahan hasil panja 

perurnus Kesimpulan dan Draft RUU P2 APB , 
c. Pembacaan naskah RUU P2 APBN, 
d. Pendapat mini Fraksi sebagai ikap akhir Fraksi, 
e. Pendapat Pemerintah, 
f. Penandatanganan naskah RUU P2 APBN, 
g. Pengambilan Keputusan atas RUU P2 APBN untuk 

dilanjutkan ke Tingkat II. 

10) Rapat Paripurna DPR RI (Pembicaraan Tk. 11) dengan agenda: 
a. Penyampaian laporan pembahasan RUU P2 APBN di 

Badan Anggaran oleh Pimpinan Badan Anggaran. Laporan 
berisi proses pembahasan, sikap akhir fraksi, dan hasil 
Pembicaraan Tingkat I di Badan Anggaran, 

b. Panja Perumus Draft RUU P2 APBN 

5) Rapat Kerja Komisi dengan Mitra Kerjanya untuk membahas 
tentang laporan keuangan negara, untuk kemudian disampaikan 
kepada Badan Anggaran.n 

6) Rapat Internal Sadan Anggaran, dengan agenda penyampaian 
hasil pembahasan komisi dengan mitra kerjanya tentang laporan 
keuangan negara, penyampaian hasil telaahan BAKN dan 
Penyampaian pertimbangan DPD 

7) Rapat Panja Perumus Kesimpulan dan Panja Draft RUU P2 APBN. 

8) Rapat Internal Badan Anggaran untuk mensinkronkan hasil 
Panja Pe rum us Kesimpulan dan Draft RUU P2 APBN. 
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b. Pernyataan persctujuau/pcnolakan dari tiap-tiap frak ·i 
secara lisan yang diminta olch Pim pi nan Rapat Paripurna. 

c. Penyarnpaian pendapat akhir Prcsiden yang disam] aikan 
oleh leuteri y<lng mewakilinya . 



~n10l\'ll)01anl<lj)Ofoll'lbefl$ 
s;kap a«h~ fr~. dan riasil Pei 
Tkld1 ~a< . , I 
2 Pemtillaan ~~ 
d«:bap.liap Frah1 5eCala 
dtn..ntaoleh Ptfl'P!ntln R"i:. 
3 Penyampaian~,-<-- 'r 

PreslOen yang 
Menlefl vang 
rney,·auin,a Pell 
ekhlr Pememan 

RapltPltipwna DPR 1U 

q 

Penyampaan h83I rapat kerja ~ 
laporan keuangan negara d1 Korrisi I-XI ~ 

Rapat Kerja Komlal I-XI 
dg Mitri Kerjlnya 

Pembahasan lapatll ke\llllQ8'l negara 

Rapat lntemll Bldln Angga11n DPR RI 

~ 
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Menteri Kew~ 
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2. Penyampaian lapooin & petigeSahai 
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Gambar23. 
Alur Pembahasan RUU Pertanggungjawaban atas Pelaksanaan APBN 
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c. mernbahas rancarigan undang-undang tentang 1\Pl3N bersama 
Prcsidcn yang dapat diwakili oleh mcnteri rnengcnai alokasi anggaran 

b. menetapkan pcndapatan ncgara bersama Pemcrintah dengan 
mengacu pada usu Ian korni ·i yang herkaitan: 

a. rncmbahas hersarna Pernerintah yang diwakili oleh menteri untuk 
menentukan pokok-pokok kcbijakan fiskal serara urnum clan prioritas 
anggaran untuk dijadikan acuan bagi setiap kcmenterian/lernbaga 
dalarn 111 nyusun usulan auggaran: 

Tugas badan Anggaran sebagaimana Pasal l l O adalah scbagai berikut 

Susunan clan kcanggotaan Badang Anggarau herda sarkan reprcsentas 
anggota dari setiap propinsi bcrdasarkan perimbangan dan perncrataar 
jumlah anggota setiap fraksi. Rcprcscntasi propinsi mcrupakan tambahan 
ketentuan barn yang dalam Undang-undang sebclumuya hanya mengatur 
keterwakilan Iraksi clan komisi. Pirnpinan Badan Anggaran terdiri atas 1 
(satu) orang ketua dan paling banyak 3 [tiga) orang wakil kctua yang dipilih 
dari dan oleh anggota Badan Anggaran dalarn satu paket yang bersifat tctap 
bcrdasarkan usulan fraksi scsuai clengan prinsip musyawarah untuk 
mufakat. KIJtL ul "satu paket yan bcrsifat tctap" 111 rupakau ketcntuan 
barn, yang dalam undang-undang sehelumnya Pirnpinan Badan Anggarar, 
ditcntukan berdasarkan konscnsus Fraksi secara proporsional. [umlah 
anggota Badan Anggaran mernbcrik: . .111 alckasi yang lebih banyak terhadap 
kornisi yang monangani urusan keuangan negara. 

Scsuai clengan Rancangan Undang-undang tentang Pcrubahan atas Undang­ 
unclang No 27 Tahun 2009 tentang MPR, DPR, DPD, clan PPRD sebagaimana 
yang telah disahkan dalarn Rapat p rripurna DPR RI tangga) 8 juli 2014. 
Badan Anggaran dibentuk olch IWI~ dan merupakan alat kclcngkapan DPR 
yang bcrsifat t tap. 
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Anggota Komisi dalam Sadan Anggaran harus mengupayakan alokasi 
anggaran yang diputuskan Komisi dan menyampaikan hasil pelaksanaan 
tugas tersebut kepada Komisi melalui rapat Komisi. 

e. melakukan sinkronisasi terhadap usulan program pembangunan 
daerah pemilihan yang diusulkan komisi: 

f. membahas laporan realisasi dan perkiraan realisasi yang berkaitan 
dengan APSN; dan 

g. membahas pokok-pokok penjelasan atas rancangan undang-undang 
tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APSN. 

Sadan Anggaran hanya membahas alokasi anggaran yang sudah 
diputuskan oleh Komisi. 

d. melakukan sinkronisasi hasil pembahasan di Komisi dan alat 
kelengkapan DPR lainnya mengenai rencana kerja dan anggaran 
kementerian/lembaga; 

Penjelasan Pasal : 

Dalam rangka efektivitas pembahasan alokasi dana transfer ke daerah 
oleh kornisi, pembahasan dapat dilakukan dalam rapat gabungan 
komisi atau lintas Komisi bersama pemerintah. 

untuk fungsi dan program Pemerintah dan dana alokasi transfer 
daerah dengan mengacu pada keputusan rapat kerja komisi dan 
Pemerintah; 
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Fra a "antarkegiat n. dan antarjenis belanja" dalam Pasal J 56 

Pasal 156 huruf a clan huruf b bcrtcntangan clcngan Undang­ 
Undang Dasar Negara Rcpublik lnclone ia Tahun 1945 dan tidak 
rncrnpunyai k kuatan hukum mengikat epanjang climaknai, 
"ma ih ada lagi proses pcmbahasan sctclah RUU APBN 
diundangkan rnenjacli UU APBN''; 

Fra sa "dan kcgiatan" dalam Pasal 107 ayat (1) huruf c tidak 
mempunyai kekuatan hukurn m .ngikat. Diubah, sclcngkapnya 
menjadi " ... c.mernbahas rancangan undang-undang tentang APB 
b rsarna Presidcn yang dapat diwakili olch menlcri dengan 
m ngacu pada kcputusan rapat kcrja komi i dan Pernerintah 
111 ngenai alokasi angaran untuk fungsi, clan program 
kementerian/lcm baga": 

Pa. al 71 huruf g. tidak rnemiliki k kuatan hukum 111 ngikat 
sepanjang dirnaknai, "ma ih ada lagi pro es pcmbaha an setelah 
RUU APBN diundangkan mcnjadi UU APl31\"; 

1.2. UU J\o 27 Tahun 2009 tcnrang ·1PR, DPR. DPD, dan DPRD, yaitu: 

Frasa "kegiatan, jenis belanja" dalarn Pasal 15 ayat (S) tidak mcmiliki 
kekuatan hukum mengikat. Dan diubah menjadi "APBN yang disetujui 
oleh DPR terinci sampai dengan unit organisasi, tungsi, Jan program"; 

n Negara, yaitu1 1.1. UU o 17 Tahun 2003 tentang Keua 

Mengabulkan permohonan para Pcmohon untuk sc.bagian: 

Tanggal 22 Mei 2014 lalu. Makarnah Konsritusi (MK) memutuskan unruk 
memenuhi ebagian tuntutan atas Yudisial Review UU No 27 Tahun 2007 
tentang :vtPR, DPR, DPD. Dan DPRD serta UlJ o 17 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara. 

Box 1. Putusan MK terhadap Kewenangan : 
P~mh~ha~art· RUU DDN DAN RUU APRW·dtnw-f~ .-; 

Keputusan Makarnah Konstitusi adalah :ebagai b rikut: 
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Sumber: Putusan MK Nomor 35/PUU-Xl/2013 dan UU No 27 Tahun 2009 
tentang MD3 

Dalam Pasal 71 huruf g dan Pasal 156 huruf a dan huruf b memutuskan 
bahwa DPR tidak lagi rnelakukan pembahasan lebih dalam terhadap suatu 
anggaran (biasanya terjadi antara Kornisi dan kementerian) setelah APBN 
diputuskan. Sehingga tanda bintang yang diberikan DPR ketika dalam 
pembahasan RAPBN terhadap anggaran yang tidak sesuai dengan 
perencanaan akan diputuskan disetujui atau tidak di etujui sebelum RUU 
tentang APBN disahkan. Hal ini akan berdampak pada tidak ada lagi 
tanda bintang yang diberikan oleh Kementerian Keuangan pada saat 
pelaksanaan anggaran terkait belurn jelasnya status suatu anggaran 
karena masih ditandai bintang oleh DPR walaupun UU APBN sudah 
disetujui. 

Frasa "kegiatan, dan jenis belanja" dalam Pasal 159 ayat (5) tidak 
mempunyai kekuatan hukurn rnengikat, diubah selengkapnya 
menjadi " ... (5) APBN yang disetujui oleh DPR terperinci sampai 
dengan unit organisai, fungsi, danprogram", 

Frasa "dan kegiatan" dalam Pasal 157 ayat (1) huruf c tidak 
mempunyai kekuatan hukm mengikat, diubah selengkapnya 
menjadi " ... c.rincian unit organisasi, fungsi, dan program"; 

huruf c angka 2 huruf (c) tidak mempunyai kekuatan hukum 
mengikat, yang selanjutnya diubah selengkapnya menjadi " ... c. 
keadaan yang menyebabkan harus dilakukannya pergeseran 
anggaran antarunit organisasi, dan/atau:; 
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Penyusunan buku ini rnelalui proses yang panjang, namun jika dalarn 
perk mbangannya 111<1 .ih terdaj at kckurangan dalam penulisannya 
maim rnasukan dan kritikan pcmbaca sansat diharapkan demi 
keberrnanfaatan huku ini di masa rnendatang 

Buku Pelak .anaan Fungsi Anggar: n DPR RI ini diper: embahkan bagi 
Anggota DPR-RI scbagai surnbcr informasi clan referen si dalam 
mcrnbantu 111 .njalankan tugas sebagai wakil rakyat, Dengan adanya 
buku ini clihara: kan anggota DPR RI mcngoptimalkan perarmya dalam 
ketatan garaan Indonesia. 

Dewan Perwakilan Rakyat R publik lndonesia adalah salah satu lcmbaga 
Linggi negara dalam sistem ketatancgaraan I ndonesia yang mcrupakan 
I mbaga pcrwakilan rakyar, Pcran DPI sangat P nting bagi 
k langsungan ketatanegaraan Rcpuhlik lndon sia karena f)PR terdiri 
aras anggota partai politik peserta p -milihan u111u1l1 yang dlpllih mclalui 
pernilihan urn um. Tiap anggota DPR adal h repre ·entQ!;ii rakyat yang 
telah mernilihnya. 
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